PROFIL KEMAMPUAN REPRESENTASI SISWA
SMA PADA MATERI STATISTIKA DITINJAU DARI
GAYA KOGNITIF VISUALIZER DAN VERBALIZER

SKRIPSI

OLEH :
KHALIMATUS SYAKDIYAH
NIM. D74217088

—

b

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PMIPA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JANUARI 2022



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Say yang bertanda tangan di bawah ink:
Nama : Khalimatus Syakdiyah
NIM D74217088

Jurusan/Progam Studi : PMIPA/Pendidikan Matematika

Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tuli ini benar-benar
tulisan saya, dan bukan merupakan plagiasi baik sebagian atau seluruhnya.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dibukiikan bahwa skripsi ini hasil plagjasi, baik
sebagian atau seluruhnya, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan sesuai
ketentuan yang berlaky,

Surabaya, |1 Jamuari 2022

Yang Membuat Pernyataan,

Khalimatus Syakdiyah
NIM. D74217088



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh:

Nama : Khalimatus Syakdiyah
NIM D74217088
Judul - Profil Kemampuan Representasi Siswa SMA Pada Materi

Statistika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer

Ini sudah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 22 Desember 2021

Pembimbing | Pembimbipg 2,

av

Agus Prasetyo Kurniawan, M.Pd I#8anul Uswah Sddieda. S.Si. M.Pd
NIP.198308212011011009 198309262006042002



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Shrngwi ollel Khalimaatns Sy akadivab felah dipertahankan di depan
Vi Peinprmgn Shingma
Saratuna, 18 Jamean 2022
Monprsabban Fakoltas Tabwoab dan Kopunsan

st slam Nepeni Sorem Ampel Sumbayn

1i Ma

[LETTR I

Prof, Kusseri, ALPY
NIP. 19720607 199703100 )

Penguji 11,

YLK

Xuni Arrifadah, AP
NIP. 1973060220070 12048
= Penguii 11,
NIPLI9HI0NZ 1200 101 1009

",

NIP, 19830926 200608 2002



PERNYATAAN PUBLIKASI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
PERPUSTAKAAN

Il Jend. A Yani 117 Sursbaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
A T i
E-Mail: papus@uinsby. ac id

ek L

LEMBAR PERNTATAAN PERSE TUJUAN FUBLIECAST
EARYA IAMIAH UNTUK KEPENTINGAN ARADEMS

S2hasa s akadernda UL Suuan Suupel Swabava vang bhiganda tozan 4 haneh i sams

w s Ehalmane Stakdimah

NI :DT421TOEE

Fakultas/Jurusan  : Tarkivah dan Eeswuan/ Pendidikan Matematika
E-mail address 1 Ehalimatue22ima@pmal. com

Demi pengembangmn ilim pengetahuan. menvenyu mwituk memberikan kepads Perpustakaan
élU Jig] blmn.’smge ﬁn'aba"a.Hak Bebas R.c"alu m@% ataskarva fmih

rang berjudul :

FROFIL EEMAMFUAN REFRESENTASI SISWA 3MA PADA MATERI STATISTIEA
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF IMTSUALIZER DAN FERBALIZER

besers permgkar yamg diperiion (bilh ads) Dengm Hak Beba Rovald NonEkdwie ini

Perpustakaan UIN Suman Ampel Surabara berlak menmmpan mengzlih-media’ format-lkan,
- I SRR

mengelolamra  dalam  bentuk  pangkalan  data (datsbas mendiztribuzikamra,  dan

menampllan / memmlbh.k.a sikanrra di Internet atan media lam secara Adifexs mhik kepentinean
giadems tnp: paly meming i dai say selama wup mencummnn nann s sehapal

penulis/ peneipta dan atan ]:leuer't:n meber gl

Saya bersediz mimuk menanesme secara pribadi tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Suian Ampel Sunabara segals benmi Wmmt bk Tang Umbul xo: pelmopatan Hak Cipn
dalam karva ihmiah sava ini

SRR R SRR SRR

Demikian pemrataan inivang sava buat denean sebenamva

Surabaya, 11 Januari 2022

Penuliz
SRR

( Bhalimatue Srakdirah )

vi



PROFIL KEMAMPUAN REPRESENTASI SISWA

SMA PADA MATERI STATISTIKA

DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF VISUALIZER

DAN VERBALIZER
Oleh:
KHALIMATUS SYAKDIYAH

ABSTRAK

Salah satu masalah penting dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan representasi matematis.
Kemampuan representasi sangat penting karena digunakan
pada dasar pembelajaran matematika. Representasi adalah
bentuk pengganti atau interpretasi gagasan siswa dalam
menemukan solusi atau penyelesaian dalam suatu masalah.
Bentuk interpretasi tersebut bisa berupa kata-kata atau
verbal, gambar, simbol, tabel, grafik atau benda konkrit
lainnya. Kemampuan representasi sangat penting bagi siswa
untuk menyelesaikan permasalahan. Tujuan penelitian ini
yaitu peneliti ingin mendeskripsikan profil kemampuan
representasi siswa SMA Maryam Surabaya ditinjau dari
gaya kognitif visualizer dan verbalizer.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini diambil 4 siswa dari
24 siswa kelas XII MIPA SMA Maryam Surabaya, dengan
ketentuan 2 siswa terbaik yang bergaya kognitif visualizer
dan 2 siswa terbaik yang bergaya kognitif verbalizer.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik
purposive sampling karena dalam pemilihan subjek, peneliti
menggunakan beberapa kriteria yang akan diteliti yaitu
dengan cara pengisian lembar VVQ oleh semua siswa 12
MIPA. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
angket, tes tertulis, dan wawancara, kemudian dianalisis
berdasarkan indikator representasi. Teknik analisis data



meliputi klarifikasi data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
menyelesaikan masalah matematika, siswa yang bergaya
kognitif  visualizer belum mampu  menggunakan
representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan
fenomena matematika dan sudah mampu memilih,
menerapkan dan menterjemahkan representasi matematika
untuk  memecahkan  masalah serta  menciptakan,
menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat
dan mengkomunikasikan ide-ide matematika. Siswa yang
bergaya kognitif verbalizer mampu memilih, menerapkan
dan menterjemahkan representasi matematika untuk
memecahkan masalah serta mampu menciptakan dan
menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat,
mengkomunikasikan ide-ide matematika. Siswa verbalizer
juga mampu menggunakan representasi untuk memodelkan
dan menginterpretasikan fenomena matematika.

Kata kunci: Representasi, gaya kognitif

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
kebanyakan siswa tidak menyukainya. Alasannya tidak lain
dikarenakan pembelajaran matematika sulit untuk dipahami.
Kurangnya komunikasi siswa dengan guru pada proses
pembelajaran, menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran.
Sehingga siswa tidak terbiasa berperan aktif dalam menuangkan
ide-ide atau gagasannya. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu
mengusai sepenuhnya kemampuan dasar yang harus dimiliki dalam
pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kemampuan
representasi matematis. Kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan siswa untuk mengemukakan ide
matematika dalam suatu kondisi tertentu.! Kemampuan
representasi sangat penting bagi siswa untuk dapat menjelaskan
suatu masalah agar lebih mudah dipahami, sehingga masalah

tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 juga memaparkan
mengenai salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu
kemampuan mengkomunikasikan suatu gagasan matematika
dengan jelas dan efektif. Di dalam mengkomunikasikan gagasan

tersebut, terdapat kemampuan  representasi  matematis.

! Muhammad Sabirin, "Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JMP IAIN
Antasari, 1:2,2014, hal 33-44

1



Kemampuan representasi sangat penting bagi siswa untuk
membangun konsep berpikir siswa serta meningkatkan
pemahaman siswa. Hal tersebut sejalan dengan Huda, Musdi dan
Nari dalam penelitian Sri Mulyaningsih & Haerudin pada tahun
2019 yang mengemukakan bahwa kemampuan representasi
matematis adalah kemahiran siswa dalam mencetuskan gagasan-
gagasan matematika untuk menyampaikan hasil pekerjaannya
dengan cara-cara khusus sebagai hasil dari bentuk pemikiran siswa
untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapinya.? Sehingga
kemampuan representasi salah satu kompetensi yang harus ada

dalam pembelajaran matematika.

Representasi merupakan gagasan ide matematika yang
ditampilkan sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu
permasalahan yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu
masalah.>  Pemecahan  masalah ~ matematika,  seringkali
direpresentasikan ke dalam bentuk simbol verbal atau visual. Ulya
menyatakan, setiap individu memiliki perbedaan pada saat
memecahkan masalah, salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah adalah gaya kognitif.* Menurut
Indahwati dalam penelitian Habibi, Illah Yeva yang berjudul
“Analisis Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Ditinjau Dari

2 Sri Mulyaningsih & Haerudin, “Kemampuan Representasi Matematis Dalam
Menyelesaikan Soal Pemecah Masalah Matematika”, Jurnal Unsika,hal 869, 2019

3 Muhammad Sabirin “ Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JMP IAIN
Antasari,1:2, 2014, Hlm. 33-44

4 H. Ulya, “Hubungan Gaya Kognitif Dengan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa. Konseling 7, GUSJIGANG, 2:1, 2015



Gaya Kognitif Visualizer & Verbalizer”, perbedaan strategi antar
pribadi yang secara menetap di dalam kemampuan masing-masing
untuk menyusun dan mengolah informasi dan pengalaman-
pengalaman, ini disebut dengan gaya kognitif.> Dengan kata lain
gaya kognitif adalah cara khusus siswa dalam belajar dan
mengolah informasi supaya mudah dipahami serta memudahkan
siswa dalam memecahkan suatu masalah. Sehingga gaya kognitif
berhubungan dengan pemecahan masalah. Setiap siswa pasti
memiliki gaya kognitif yang berbeda, seperti siswa yang memiliki
gaya kognitif visualizer dan verbalizer. Menurut Mendelson dalam
penelitian Fergi, Maison, Syaiful yang berjudul “Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Ditinjau Dari Gaya
Kognitif Visualizer & Verbalizer”, menjelaskan bahwa individu
yang miliki gaya kognitif visualizer cendererung lebih mudah
memahami informasi pada gambar, lebih lancar dengan ilustrasi
dan terjemahan, serta memahami dan lebih suka permainan yang
berorientasi visual, seperti teka-teki; sedangkan individu yang
memiliki gaya kognitif verbalizer cenderung mengungkapkan dan
akan lebih memilih untuk berkomunikasi kepada seseorang untuk
menunjukkan bagaimana mereka melakukannya.® McEwan &

Reynolds, gaya kognitif ada 2 yaitu, visualizer dan verbalizer.

> Habibi, Illah Winiarti & Yeva Kurniawati, “Analisis Berpikir Kritis Matematis Siswa
SMP Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer & Verbalizer”, Journal Matematics and
Natural Sciences Education, 1:2, 2020, hal 101

® Fergi, Maison & Syaiful, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer & Verbalizer”, Jambi, Jurnal Didaktik Matematika,
6:2,2019, Hal 101



Gaya kognitif tersebut dilihat dalam penggunaan alat inderanya.’
Selain dilihat dalam penggunaan alat inderanya, gaya kognitif juga
dapat diketahui dari cara siswa mengolah informasi yang didapat.
Seperti yang dinyatakan oleh Mayer & Massa dalam penelitian
Syahid & Noviartati, sebagian siswa lebih cenderung mengolah
informasi ke dalam bentuk teks atau kata, sedangkan sebagian
siswa yang lain cenderung mengolah informasi ke dalam bentuk
visual.2 Gaya kognitif visualizer dan verbalizer juga memiliki
perbedaan yang mengakibatkan pada sudut pandang siswa dalam

menyelesaikan soal matematika.

Maya dan Setiawan dalam penelitian Endah, Dian, Deddy
menjelaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan berarti pula
peningkatan sumber daya manusia, oleh karena itu diperlukan
suatu proses pembelajaran di antaranya adalah pembelajaran dalam
bidang matematika. Salah satu materi pelajaran dalam matematika
adalah statistika.® Hal ini disebabkan begitu banyaknya model
matematika yang terbentuk dari bidang tersebut.'® Materi statistika
ini meliputi distribusi frekuensi, ukuran pemusatan data, ukuran

letak data, dan ukuran penyebaran data. Dari beberapa sub bab

7M. Syahid & Noviartati, “Representasi matematis Siswa Bergaya Kognitif Visualizer-
Verbalizer Dalam Menyelesaikan Soal Matematika TIMSS”, Surabaya, Jurnal Gantang,
1v:1, 2019, Hal 49-59

8 Ibid, hal 49-59

° Endah Silviani, Dian & Deddy, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa
SMP pada Materi Statistika”, Mosharata: pendidikan matematika, 10:3, 2021

10 Wahidah, “Transformasi Matriks Pada Ruang Barisan Konvergen”,

Jurnal Teknosains, 7:1,2013, hlm. 90-98.



tersebut, peneliti fokus pada distribusi frekuensi dan ukuran
pemusatan data. Dengan begitu, guru dapat mengasah kreativitas
serta kemampuan representasi siswa SMA dalam memecahkan

soal statistika yang diberikan.

Pada penelitian yang telah dilakukan Triono yang berjudul
“Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII”
menyebutkan bahwa hasil belajar yang dimiliki siswa dipengaruhi
oleh kemampuan representasi yang dikuasai dengan baik sehingga
dapat membantu siswa untuk memahami soal matematika yang
diberikan.'' Pada persoalan menyelesaikan soal matematika hasil
belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan

representasi matematis yang masih rendah.

TIMSS dan PISA melakukan penelitian dan hasil studinya
menyatakan bahwa, banyak sekolah yang kualitas pembelajaran
matematikanya masih rendah.!? Hal ini juga menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa di Indonesia. Dengan kata lain,
representasi siswa pada pembelajaran matematika masih rendah.
Salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya representasi

siswa pada pembelajaran matematika yaitu siswa masih

! Agus Triono, skripsi, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VII”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), hal 4.

12 Fridgo, Isra, Setna, “Analisis Kesalahan Transformasi Soal Pada Kemampuan
Representasi Matematis Secara Simbolik”, Eksata, vol 2, 2016,



mengalami kesulitan saat mengaplikasikan representasi pada

pembelajaran matematika.'?

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Syahid dan Noviatarti pada tahun 2019 mengenai
representasi matematis siswa bergaya kognitif visualizer dan

verbalizer. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada proses penyelesaian soal matematika
oleh siswa bergaya kognitif verbalizer dan visualizer yang lebih
terstruktur sehingga soal yang telah diselesaikan siswa dapat
menjadi acuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa

dalam memecahkan soal yang diberikan.

Kesalahan siswa dapat diperhatikan ketika siswa
menjawab dan menginterpretasikan jawabannya. Menginterpretasi
fenomena matematis dengan representasi dapat dilakukan dengan
berbagai bentuk matematis, yaitu visual (grafik, tabel, diagram dan
gambar); simbolik (pernyataan matematis/notasi matematis,
numerik atau simbol aljabar); verbal (kata-kata atau teks tertulis).
Berdasarkan ketiga bentuk tersebut masih banyak siswa yang
mengalami  kesulitan dalam  menyelesaikan  permasalahan
matematika yang berkaitan dengan ukuran pemusatan data

(statistika).'* Dimana kesulitan yang dialami siswa dalam

13 Tri Budi & Tina Sri, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui Model STAD
dan TPS”, Plus Minus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1:2, hal 317, 2021

14 Mayanti Elen, Mega Teguh, “Profil Berpikir Kritis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”, Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika, 2:5, 2016, hal 41



mengubah soal berbasis konteks menjadi permasalahan
matematika seperti ragu dalam memilih konsep atau prosedur
matematis, sehingga tidak dapat menyederhanakan persoalan
dalam mengolah, memahami dan menyelesaikan soal dengan

menggunakan model, atau simbol-simbol matematika.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil
representasi siswa untuk menyelesaikan masalah matematika
ditinjau dari gaya kognitif visualizer atau verbalizer. Kemudian
peneliti memutuskan untuk mengangkat judul “Profil Kemampuan
Representasi Siswa SMA Pada Materi Statistika Ditinjau Dari Gay

Kognitif Visualizer dan Verbalizer”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana profil kemampuan representasi siswa bergaya
kognitif visualizer pada materi statistika ?
2. Bagaimana profil kemampuan representasi siswa bergaya

kognitif verbalizer pada materi statistika ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan profil kemampuan representasi siswa
bergaya kognitif visualizer pada materi statistika.
2. Mendeskripsikan profil kemampuan representasi siswa

bergaya kognitif verbalizer pada materi statistika.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. Bagi Guru

Guru dapat mengetahui kemampuan representasi
siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika tentang
materi statistika sebagai referensi untuk menyiapkan

metode pembelajaran selanjutnya.
2. Bagi Siswa

Melatih kemampuan representasi siswa dalam
memecahkan soal matematika tentang materi statistika
berdasarkan metode pembelajaran yang telah disiapkan

dan diaplikasikan oleh guru.



3. Bagi Peneliti

Memberikan referensi atau data acuanmengenai profil
kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan soal
statistika jika ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan
verbalizer. Serta dapat memberikan inspirasi bagi peneliti

lain untuk mengembangkan penelitian sejenis.
E. Batasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih fokus, maka penulis perlu
membatasi permasalahan yang dibahas. Oleh sebab itu, penulis
membatasi penelitian hanya berkaitan dengan materi yang
digunakan yaitu distribusi frekuensi dan ukuran pemusatan data
dalam statistika. Dengan begitu, guru dapat mengasah
kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan masalah

statistika yang diberikan.
F. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahan interprestasi yang lebih
dalam terhadap istilah-istilah yang terdapat pada penelitian
ini, maka istilah tersebut diartikan sebagai :

1. Profil merupakan pandangan gambaran mengenai
seseorang.

2. Kemampuan adalah kecakapan atau keahlian yang
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau

tugas.
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Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa
terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat
bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.
Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau
verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit,

simbol matematika dan lain.

Kemampuan representasi matematis merupakan suatu
ungkapan dari ide dan gagasan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Gaya kognitif adalah cara khusus siswa dalam belajar dan
mengolah informasi supaya mudah dipahami serta
memudahkan siswa dalam memecahkan suatu masalah.
Gaya kognitif verbalizer adalah gaya kognitif seseorang
yang cenderung menangkap informasi dari apa yang
didengarnya, sehingga lebih mudah untuk menerima,
memproses, menyimpan, maupun menggunakan informasi
dalam bentuk teks atau tulisan.

Gaya kognitif visualizer adalah gaya kognitif seseorang
yang cenderung menangkap informasi dari apa yang
dilihatnya lebih mudah untuk menerima, memproses,
menyimpan, dan menggunakan informasi dalam bentuk
gambar maupun grafik.

Profil kemampuan representasi siswa bergaya kognitif
visualizer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

pandangan sescorang yang memiliki keahlihan dalam
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menginterpretasikan suatu masalah untuk menemukan
solusi serta cenderung menangkap informasi apa yang
dilihatnya agar lebih mudah menerima, memproses,
menyimpan dan menggunakannya dalam bentuk gambar
atau grafik.

Profil kemampuan representasi siswa bergaya kognitif
verbalizer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pandangan seseorang yang memiliki keahlihan dalam
menginterpretasikan suatu masalah untuk menemukan
solusi serta cenderung menangkap informasi apa yang
didengarnya agar lebih mudah diterima, diproses,

disimpan dan digunakan dalam bentuk teks atau tulisan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Profil

Arti profil menurut kamus besar bahasa Indonesia
adalah pandangan dari samping (tentang wajah orang);
lukisan (gambar) orang dari samping; sketsa biografis;
penampang (tanah, gunung, dan sebagainya); grafik atau
ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus.™
Menurut Alwi, profil merupakan pandangan mengenai
seseorang. Adapun menurut Mulyani, profil adalah
pandangan sisi, garis besar, atau biografi dari diri seseorang
atau kelompok yang memiliki usia yang sama.'® Jadi
simpulannya, profil merupakan suatu gambaran atau
pandangan mengenai seseorang. Gambaran tersebut bisa
berupa biografi atau informasi yang terkait dengan
seseorang. Seperti halnya informasi tentang ciri-ciri

seseorang atau karakteristik seseorang.

15 Profil (n.d.). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses
melalui https://kbbi.web.id/profil, 09 Maret 2021.

16 Kartini Hutagaol,”Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Illmiah
Program Studi Matematika STKIP Bandung, 2:1, 2013 hal 86-88

12


https://kbbi.web.id/profil,

13

B. Representasi

1. Pengertian Representasi

Arti representasi menurut Jones & Knuth
adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi
masalah yang digunakan untuk menemukan solusi.
Sebagai contoh, suatu masalah dapat direpresentasikan
dengan objek, gambar, kata-kata, atau simbol
matematika.””  Sehingga ~ siswa  membutuhkan
representasi untuk menemukan solusi dalam suatu
masalah terutama masalah matematika. Jadi simpulan
dari beberapa pendapat di atas yaitu, representasi
merupakan bentuk interpretasi atau gagasan pemikiran
siswa dalam menemukan solusi dalam suatu masalah.
Bentuk interpretasi tersebut bisa berupa kata-kata atau
verbal, gambar, simbol, tabel, grafik atau benda
konkrit lainnya.

Ada beberapa gagasan yang digunakan dalam
pemahaman konsep representasi, salah satunya
menurut Pape & Tchoshanov dalam penelitian Sabirin
menjelaskan bahwa dalam memahami konsep
representasi ada empat gagasan yaitu: (1) representasi

yang dilihat sebagaimana menyusun ide atau gagasan

17 Devi Aryanti,’Kemampuan Representasi Matematis Menurut Tingkat

Kemampuan Siswa Pada Materi Segi Empat Di SMP”, Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika, 1:2,2013, hal 87
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matematika atau skemata kognitif yang dibangun
olehh siswa dari pengalaman; (2) sebagai revolusi
mental dari kondisi mental yang ssebelumnya; (3)
sebagai tatanan yang terstruktur ke dalam gambar,
simbol ataupun lambang; (4) sebagai pengetahuan
tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain.®
Berpikir tentang ide matematika yang kemudian
dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal
yang wujudnya antara lain: verbal, gambar dan benda
konkrit. Berpikir tentang ide matematika yang
memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar
ide tersebut merupakan representasi internal.

Lesh, Post dan Behr membagi representasi
yang digunakan dalam pendidikan matematika dalam
lima jenis, meliputi representasi objek dunia nyata,
representasi konkret, representasi simbol aritmetika,
representasi bahasa lisan atau verbal dan representasi
gambar atau grafik.’® Dari penjelasan tersebut
diketahui bahwa representasi dalam pendidikan yang
digunakan ada lima jenis.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa representasi adalah bentuk atau cara berpikir

siswa dalam suatu masalah untuk mencari solusi dari

«

18 Muhammad Sabirin “ Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JMP
IAIN Antasari,1:2, 2014, Hlm. 33-44
9 1bid, hal 33-44
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masalah yang ada. Bentuknya dapat berupa kata-kata
atau verbal, tulisan, tabel, grafik, benda konkrit,
simbol matematika. Representasi matematis juga bisa
digunakan untuk memahami hasil kerja siswa karena
mempermudah siswa menemukan solusi dari suatu

masalah.

2 Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi menjadi salah satu
faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.?’ Kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan siswa
untuk mengemukakan ide matematika dalam suatu
konfigurasi yang dapat menyajikan suatu hal dalam
suatu cara tertentu.’! Kemampuan representasi
matematis dibutuhkan siswa dalam pembelajaran
matematika, sehingga siswa dapat mengemukakan ide
atau gagasannya jika diberi suatu masalah matematika.
Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa
untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara

berpikir  dalam  mengkomunikasikan = gagasan

20 Fridgo, Isra, Setna, “Analisis Kesalahan Transformasi Soal Pada Kemampuan
Representasi Matematis Secara Simbolik”, Eksata, vol 2, 2016,

2 Alfiansyah, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Field
Independence dalam Pemecahan Masalah Berbasis Pemodelan Matematika”,

Jambi: UNJA, 2018.
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matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret,

sehingga lebih mudah untuk dipahami.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
representasi matematis merupakan gagasan siswa

dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

3. Indikator Kemampuan Representasi
Matematis

Beberapa ahli mendefinisikan kemampuan
representasi  itu ada beberapa macam. Menurut
NCTM dalam Mahardiyanti, 2014 terdapat lima
standar kemampuan matematis, yaitu: kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi,
kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan

kemampuan representasi.??

Pembagian ini dapat
menampilkan deskripsi tentang representasi yaitu
bentuk kemampuan representasi yang

berupa gambar, verbal atau kata-kata dan simbol.

Menurut Villegas, jenis representasi ada tiga
macam Yyaitu representasi simbolik, representasi
verbal dan representasi gambar. Penjelasan dari
ketiga bentuk representasi ini, sebagai berikut:

22 Dwi Setyoningrum, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Ditinjau Dari Gaya Kognitif Materi Bangun Datar Segiempat”, Simki, Techsain,
1:5,2017
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a. Representasi simbolik merupakan representasi
ke dalam bentuk bilangan, operasi dan tanda
penghubung, simbol aljabar, operasi
matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis
lain;

b. Representasi verbal pada umumnya mengarah
pada konsep soal cerita yang dijelaskan, baik
secara teks tertulis atau perkataan;

c. Representasi gambar adalah representasi berupa
gambar, diagram, atau grafik dan lainnya;>3
Menurut NCTM, dalam penelitian Sabirin
menyatakan indikator kemampuan representasi

matematis antara lain :*

3 Jose L. Villegas, et al, “Representations in Problem Solving: A Case Study in
Optimization Problems”, Electronic Journal of Research in Educational
Psychology, 7:17, 2009, hal 287

24 Muhammad Sabirin “ Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JMP
IAIN Antasari,1:2, 2014, Hlm. 33-44
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Tabel 2. 1

Indikator Representasi Matematis

No. Indikator Representasi

1. Memilih, menerapkan, dan menterjemahkan
representasi matematika untuk memecahkan
masalah

2. Menciptakan dan menggunakan representasi untuk

mengorganisir, mencatat, dan mengkomunikasikan
ide-ide matematika

Menggunakan representasi untuk memodelkan dan
3. menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan
fenomena matematika

C. Gaya Kognitiff Visualizer dan Verbalizer
1. Gaya Kognitif

Setiap orang memiliki ciri khas yang berbeda
saat menerima, menyimpan, mengolah  serta
memanfaatkan informasi yang sudah diterimanya.
Cara setiap individu atau seseorang dalam menerima,
menyimpan, mengolah informasi tersebut untuk
merespon situasi  atau kondisi tertentu pada
lingkungannya disebut dengan gaya kognitif.?> Gaya
kognitif sendiri memiliki arti sebuah ciri khas atau
karakteristik dalam diri seseorang untuk memudahkan

orang itu menemukan penyelesaian suatu masalah.

% Sabrina Apriliawati Sa’ad, Tesis Magister, “Proses Berpikir Matematis Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Perbedaan
Gaya Kognitif Visualizer-Verbalizer” , Surabaya: Universitas Negeri Surabaya,
2014, hal 27.
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Gaya kognitif dapat menjelaskan gambaran
perilaku seseorang. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan ~ Winkel bahwa gaya kognitif
sebagaimana cara atau metode seseorang yang
digunakan untuk mengamati serta melakukan aktivitas
di aspek kognitif yang melekat pada tiap individu
tanpa disadari dan cenderung kuat.?® Ausburn
menjelaskan bahwa gaya kognitif  dapat merujuk
mengikuti cara tiap individu dalam memproses,
memahami, menyimpan, berpikir, berasumsi,
berimajinasi dan memecahkan masalah.?”’ Dapat
dikatakan bahwa gaya kognitif merupakan cara khas
seseorang dalam menemukan solusi agar mudah
menyelesaikan suatu masalah.

Menurut pandangan ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa gaya kognitif merupakan ciri khas
yang ada pada tiap individu
dalam menerima, memproses, menyimpan,  dan
menggunakan informasi dalam menghadapi suatu
kondisi di lingkungannya. Menurut para ahli, terdapat
gaya kognitif yang telah dikembangkan salah satunya

berdasarkan kebiasaan seseorang terhadap

% Qomaroh, “Profil Pengajuan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya
Kognitif Reflektif dan Impulsif Kelas VIII Di MTs Jabal Noer Taman Sidoarjo” ,
Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013, hal 18.

27 1bid
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penggunaan alat inderanya yaitu gaya kognitif
Visualizer dan Verbalizer.

2. Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer

Berdasarkan pendapat McEcwan,
gaya kognitif dibagi menjadi dua yaitu: (1) visualizer:
seseorang yang mempunyai gaya kognitif visualizer
cenderung memiliki kemampuan melihat sehingga
lebih mudah menerima, memproses, menyimpan
maupun menggunakan informasi dalam bentuk
gambar; (2) verbalizer: seseorang yang mempunyai
gaya kognitif  verbalizer cenderung memiliki
kemampuan mendengar dengan mudah terhadap
informasi yang diterima, diproses serta disimpan ke
bentuk tulisan atau teks.”® Dengan menggunakan
gaya kognitif tersebut, peneliti ingin mengetahui

bagaimana cara siswa dalam menyelesaikan soal.

Perbedaan pandangan seseorang dalam
menyelesaikan ~ suatu masalah  menyebabkan
terjadinya perbedaan antara gaya kognitif visualizer
dan verbalizer. Bentuk pandangan yang dimaksud
yaitu berupa bentuk visual dan verbal. Skemp juga

mengungkapkan bahwa gambar yang hampir sama

28 Rohma Indahwati, “Profil Penalaran Mahasiswa Calon Guru SD dalam
Membuktikan Rumus Luas Bangun Datar Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif
Visualiser dan Verbaliser”, Jurnal Pendidikan Interaksi, 9: 2, (Juli, 2014). 120.
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dengan bentuk objeknya disebut simbol visual, jika
kata-kata yang menyerupai bentuk objeknya disebut

simbol verbal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa gaya kognitif tiap individu saat
menerima  informasi  yang lebih  cenderung
menggunakan metode visual atau melihat sehingga
memudahkan seseorang untuk mengolah serta
menggunakan informasi dalam bentuk gambar atau
wujud dinamakan gaya kognitif
visualizer. Sedangkan, gaya kognitif seseorang dalam
menerima informasi cenderung lebih mudah untuk
mengolah serta menggunakan informasi dalam bentuk
teks atau tulisan dinamakan gaya kognitif verbalizer.
Melalui Visualizer and Verbalizer Questionnaire
(VVQ) yang dikembangkan oleh Mendelson, dapat
diidentifikasi beberapa kategori gaya kognitif
visualizer dan verbalizer.?® Questionnaire tersebut
sudah digunakan oleh Mendelson dalam penelitiannya
yang berjudul “for whom cognitive style and attention
on processing of new photos”. Instrumen VVQ yang
berisi beberapa pertanyaan yang merujuk pada gaya
kognitif visualizer dan verbalizer. Masing-masing

2 Wulan Marlia Sandi, Tesis Magister, “Profil Kognitif Siswa SMA dalam

Menyelesaikan Masalah Geometri Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan
Verbalizer”, Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014, 35.
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siswa diwajibkan untuk menjawab pernyataan-
pernyataan yang sesuai dengan karakternya masing-

masing.

D. Hubungan antara Kemampuan Representasi dengan

Gaya Kognitif

Pada penelitian Santia yang berjudul “Representasi

Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Nilai Optimum

Berdasarkan Gaya Kognitif field independent dan field

dependent” menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah di lapangan adalah kurangnya ragam

representasi yang dimiliki oleh siswa’’. Hal ini dibuktikan

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syahid

dan Noviartati. Menurut Syahid dan Noviatarti pada tahun

2019 dalam penelitiannya yang berjudul “Representasi

Matematis Siswa Bergaya kognitif visualizer dan verbalizer

saat Menyelesaikan Soal Matematika TIMSS” disebutkan

bahwa representasi yang dimiliki setiap siswa berbeda

sehingga cara siswa menerima, memahami, memproses

informasi juga berbeda.3! Perbedaan-perbedaan setiap

individu tersebut dinamakan gaya kognitif. Representasi

dan gaya kognitif memiliki keterkaitan, hal ini dibuktikan

30 Jka Santia, skripsi, “Representasi Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah

Nilai Optimum Berdasarkan Gaya Kognitif field independent dan  field
dependent”, Jurnal pendidikan: Universitas Nusantara PGRI Kediri, Vol 1, 2015

3’ M. Syahid dan Noviartati, “Representasi Matematis Siswa Bergaya Kognitif

Visualizer-Verbalizer Dalam Menyelesaikan Soal Matematika TIMSS”, Jurnal
Gantang:Vol 1,2019
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dalam penelitian Wulandari yang berjudul “Kemampuan
Representasi Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah
Turunan Fungsi Ditinjau dari Gaya Kognitif” bahwa
kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan soal
matematika dipengaruhi oleh gaya kognitif.3? Jadi

representasi dan gaya kognitif saling berhubungan.

Menurut Mayer & Massa, ada beberapa siswa
yang cenderung lebih mengolah informasi bentuk kata-kata,
sedangkan yang lain cenderung lebih baik dalam bentuk-
bentuk visual karena siswa memiliki gaya kognitif
visualizer-verbalizer. Perbedaan kemampuan seseorang

disebabkan oleh perbedaan gaya kognitif.

Menurut Ilma, Hamdani, & Lailiyah, siswa yang
unggul dalam mendapatkan informasi dengan cara melihat,
sehingga siswa tersebut dapat menerima
dan mengolah informasi dalam bentuk gambar, maka
siswa tersebut memiliki kemampuan visual yang sering
disebut dengan gaya kognitif visualizer. Sedangkan siswa
yang unggul dalam menerima dan mengolah informasi ke
dalam bentuk teks atau kata-kata, siswa tersebut memiliki

kemampuan verbal atau sering disebut dengan gaya kognitif

32 Wulandari, “Kemampuan Representasi Siswa SMA dalam Menyelesaikan
Masalah Turunan Fungsi Ditinjau dari Gaya Kognitif?, JIPM, 2:1, 2020



24

verbalizer.®® Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan
hubungan representasi dengan gaya kognitif dalam

statistika

Dari beberapa pendapat di atas, sehingga peneliti
ingin mengetahui kemampuan representasi matematika
siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah
statistika. Sehingga dapat diketahui bahwa siswa memiliki
kemampuan representasi ditinjau dari gaya kognitif

visualizer atau verbalizer.

3 Tlma dkk. “Profil Berpikir Analitis Masalah Aljabar Siswa Ditinjau Dari Gaya
Kognitif Visualizer-Verbalizer”, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, 2:1,
2017, Hal 1-14.



BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian
di atas, maka jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitiann deskriptif merupakan jenis penelitian yang
mendapatkan hasil berupa data maupun lisan dari perilaku
orang di lingkungan yang dapat diamati.3* Jadi, secara tidak
langsung penelitian ini akan menghasilkan data tertulis dan
data lisan/wawancara. Kualitatif diartikan sebagai gambaran
lengkap pandangan peneliti yang melakukan penelitian di
lingkungan sekitar yang meliputi meneliti kata-kata dan
laporan yang detail.3® Dalam penelitian ini, peneliti akan
memaparkan atau mendeskripsikan profil kemampuan
representasi siswa pada materi statistika ditinjau dari gaya

kognitif visualizer dan verbalizer.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 28
September 2021 sampai dengan 8 Oktober 2021 pada
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 bertempat di SMA

Maryam Surabaya. Proses pengambilan data dilakukan

34 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008, hal 3

35 Noor Juliansyah, “Metodologi Penelitian”, Jakarta: Kencana Prenada Media

Group, 2012, hal 34
25
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pada siswa kelas XII-MIPA SMA Maryam Surabaya.
Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No. Tanggal Kegiatan
1 28 September | Permohonan izin penelitian
2021 kepada Kepala Sekolah SMA
Maryam
2. 29 September Perizinan  kepada  guru
2021 bidang studi matematika
serta  validasi  instrumen
penelitian
3. 30 September Pemberian  angket gaya
2021 kognitif  visualizer  dan

verbalizer ~ kepada  siswa
kelas XII-MIPA

3. 5 Oktober 2021 | Pemberian tes representasi
statistika dan wawancara
kepada subjek yang bergaya
kognitif  visualizer ~ dan
verbalizer ~ yang  sudah
terpilih dengan nilai visual-
verbal tertinggi
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto merupakan
suatu benda, hal, orang, atau tempat data dimana variabel
penelitian melekat, serta yang menjadi permasalahan.3®
Pengambilan subjek penelitian ini yaitu berdasarkan pada
hasil tes VVQ (Visualizer Verbalizer Questionnaire) yang
akan diberikan kepada siswa SMA kelas 12 IPA di SMA
Maryam Surabaya. Peneliti memakai soal VVQ yang
dikembangkan oleh Mendelson dengan tujuan untuk
menggolongkan tipe gaya kognitif siswa. Dari soal VVQ,
peneliti memilih 4 siswa terbaik, 2 siswa diantaranya
bergaya kognitif visualizer dan 2 siswa
bergaya kognitif verbalizer. Pemilihan 4 siswa ini
dikarenakan peneliti ingin membandingkan 4 siswa yang
bergaya kognitif visualizer dan verbalizer. Pemilihan subjek
dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Alasan peneliti mengambil
teknik ini karena dalam pemilihan subjek peneliti
menggunakan beberapa kriteria yang akan diteliti untuk
memenuhi gaya kognitif visualizer dan verbalizer. Peneliti

memberikan tes representasi untuk memenuhi gaya kognitif

36 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta:
Bumi Aksara, 1989, 26.
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visualizer dan verbalizer dalam menyelesaikan soal

statistika.

Soal VVQ ini terdiri dari 20 soal yang nantinya
akan  dijawab oleh subjek. Soal tersebut 10
untuk visualizer dan 10  untuk verbalizer, dengan

ketentuan sebagai berikut :37

1. Jika nilai visualnya tinggi, siswa tersebut memiliki
gaya kognitif visualizer.
2. Jika nilai verbalnya tinggi, siswa tersebut memiliki

gaya kognitif verbalizer.

Perhitungan nilai angket gaya kognitifnya yaitu, apabila
subjek memilih kolom SS = Sangat Setuju berarti memiliki
nilai 5, S = Setuju memiliki nilai 4, R = Ragu-ragu memiliki
nilai 3, TS = Tidak Setuju memiliki nilai 2 dan STS =

Sangat Tidak Setuju memiliki nilai 1.

Pemberian angket gaya kognitif dilakukan untuk
menentukan gaya kognitif masing-masing siswa yang akan
dikelompokkan pada gaya kognitif visualizer dan verbalizer.
Angket tersebut berupa soal VVQ yang sudah digunakan
oleh Mendelson. Dalam penelitian ini, peneliti
membutuhkan siswa bergaya kognitif visualizer dan siswa

37 Zainal Arifin, “Metodologi Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan
Aplikasinya”, (Surabaya: Lentera Cendekia,2010), hal 72
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bergaya kognitif verbalizer sebagai subjek penelitian.

Adapun subjek yang terpilih ditunjukkan pada tabel 3.2

berikut:
Tabel 3. 2
Subjek Penelitian
No. | Inisial | Kode Kategori
14 APR I, Visualizer
2, 1AU I, Visualizer
3. DMH E, Verbalizer
4. NFD E, Verbalizer

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa ada 4 subjek yang
terpilih berdasarkan nilai tertinggi dari angket gaya kognitif

visualizer-verbalizer yang sudah diberikan kepada subjek.
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa lembar angket, tes representasi
dan wawancara. Teknik pengumpulan ini digunakan untuk
mendapatkan data profil kemampuan representasi siswa
pada saat menyelesaikan soal statistika. Penjelasan teknik

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Lembar Angket

Sebelum melakukan tes tertulis, peneliti memilih

subjek menggunakan lembar angket. Lembar angket yang
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digunakan yaitu angket gaya kognitif visualizer-verbalizer
dengan tujuan untuk menentukan gaya kognitif masing-
masing siswa. Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan
4 subjek yang terdiri dari 2 subjek bergaya kognitif

visualizer dan 2 subjek bergaya kognitif verbalizer.

2. Tes Representasi

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan 4
subjek yang terdiri dari 2 subjek bergaya kognitif visualizer
dan 2 subjek  bergaya  kognitif  verbalizer.
Dalam penelitian ini tes yang  dilakukan  yaitu tes
representasi tentang statistika yang akan diadakan secara
langsung di  sekolah. Tes ini bertujuan untuk
mengumpulkan data yang terkait tentang kemampuan
representasi siswa dalam menyelesaikan soal materi
statistika. Peneliti akan memberikan soal statistika secara
langsung, setelah itu siswa diwajibkan untuk mengerjakan
soal tersebut. Dari hasil yang dikerjakan oleh siswa dan
hasil wawancara tersebut, peneliti akan menganalisis
kemudian untuk mengetahui representasi siswa ditinjau dari

gaya kognitif setiap siswa.
3. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu wawancara terbuka dengan tujuan untuk mendalami

jawaban siswa terkait kemampuan representasi dalam
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menyelesaikan soal materi statistika agar mendapatkan
informasi yang cukup untuk penelitian ini. Metode
wawancara yang dilakukan adalah wawancara baku terbuka
secara langsung. Wawancara ini fleksibel tergantung
kondisi sekarang. Pengertian baku menunjukkan bahwa
urutan materi yang ditanyakan dan cara penyajian sama
untuk setiap responden, sedangkan terbuka adalah adanya
keluwesan pertanyaan tergantung pada situasi dan
keluwesan pewawancara.®

Wawancara ini dilakukan secara mendalam sampai
mendapatkan  informasi yang diinginkan. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti melakukan langkah-
langkah sebagai berikut : (1) menyiapkan alat komunikasi
yaitu handphone, (2) siswa diminta untuk mengerjakan soal
dengan teliti kemudian diwawancarai secara langsung, (3)
saat wawancara peneliti merekam jawaban subjek saat

diwawancarai.
E. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan di dalam penelitian yang
berguna untuk mendapatkan informasi berupa data supaya
mempermudah peneliti dalam  menyelesaikan  tugasnya

yang lebih detail, sistematis dan mudah diolah, biasanya

38 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, Bandung: PT.
Rosdakarya, 2001, hal 136
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dinamakan dengan instrumen penelitian.®® Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Lembar Angket

Angket gaya kognitif digunakan untuk menentukan
gaya kognitif masing-masing siswa yang akan
dikelompokkan pada gaya kognitif visualizer dan verbalizer.
Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan siswa bergaya
kognitif visualizer dan siswa yang bergaya kognitif
verbalizer sebagai sunjek penelitian. Instrumen angket ini
menggunakan kuisioner yang sudah digunakan peneliti-
peneliti sebelumnya atau biasa disebut dengan VVQ
(visualizer verbalizer question). Soal VVQ 1ini sudah

dikembangkan oleh Mendelson yang terdiri dari 20 soal.

2. Lembar Tes Representasi

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah tes representasi. Soal tes berupa soal uraian yang
terdiri dari 3 soal cerita materi statistika. Soal uraian
dirancang agar memudahkan peneliti untuk mengetahui ide-
ide dan langkah-langkah yang ditempuh siswa dalam
menyelesaikan soal. Sebelum melakukan penelitian,
instrumen sudah divalidasi dengan teknik validasi konjugasi

oleh 3 orang validator yaitu, 2 dosen dan 1 guru mata

3% Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta:
Rineka Cipta, 2006, hal 151
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pelajaran matematika. Dengan begitu, peneliti dapat
mengetahui kevalidan instrumen tersebut dapat digunakan
sebagai alat ukur untuk mendapatkan data itu valid.*° Yang
menjadi tolak ukur kevalidannya ialah jika 3 orang validator
memberikan minimal nilai B. Dapat dilihat pada lampiran

validasi pada halaman 93-98.

3. Pedoman wawancara

Instrumen selanjutnya adalah pedoman wawancara.
Pedoman wawancara dibuat untuk acuan
wawancara dalam mengumpulkan data berupa transkip
wawancara terkait tes representasi yang sudah dikerjakan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal.
Pedoman wawancara yang digunakan ini bersifat baku
terbuka. Pedoman wawancara ini berisi beberapa
pertanyaan yang sesuai dengan indikator representasi,
diantaranya apakah siswa mampu memilih representasi
yang dianggapnya paling mudah untuk menyelesaikan soal-
soal pertanyaan tersebut, dan mampu menjelaskan
bagaimana cara menggunakan representasi serta mampukah
siswa membuat bentuk model lain. Tujuan wawancara ini
untuk memperkuat hasil analisis data, dengan maksud
subjek diminta untuk menuturkan/menjelaskan pendapat

dan ide-idenya secara langsung yang berhubungan dengan

40 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ”, Bandung: Alfabeta, 2012,
hal 121.
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tes materi statistika. Dapat dilihat pada lampiran pedoman
wawancara halaman 92.

Validator dalam penelitian ini terdiri dari dua dosen
matematika dan satu guru matematika SMA Maryam.
Adapun nama-nama validator instrumen dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3

Daftar Validator Instrumen Penelitian

No. Nama Validator Jabatan

1. | Dr. Suparto, M.Pd.I Dosen Pendidikan
Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya

2. | Maftahatul Hakimah, | Dosen Matematika

S.Si., M.Si. Institute  Adhi Tama
Surabaya
3. | Hendra Junaidi, S.Pd. Guru matematika SMA
Maryam Surabaya
Teknik Analisis Data

Data yang akan didapatkan dari tes representasi
dan wawancara ini berupa jawaban soal matematika tentang
statistika secara tulis dan lisan. Data yang diambil
merupakan data kualitatif sehingga skor bukan menjadi
acuan utama dalam pengambilan data. Proses pengambilan
data dilakukan secara menyeluruh berdasarkan hasil analisis
data dan wawancara dengan acuan indicator representasi.

Hasil penelitian ini berupa data tes representasi yang
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berisi soal-soal statistika matematika. Ada 4 kegiatan yang
secara berkelanjutan pada saat menganalisis data tes dan
wawancara. Berikut 4 kegiatan tersebut antara lain :
1. Klarifikasi data
Klarifikasi data digunakan untuk mengumpulkan
dan memproses informasi yang terjadi di tempat atau di

lingkungan tersebut.

2. Reduksi data

Selanjutnya reduksi data merupakan kegiatan
mengoreksi data, membuang kata yang tidak
penting atau berulang-ulang serta menambahi kata
yang mudah diterjemahkan dengan bahasa setempat.
Data yang diperoleh dari wawancara dituangkan secara
tertulis dengan cara :

a. Memutar hasil rekaman berulang kali agar
peneliti dapat menulis dengan tepat apa saja
yang diucapkan oleh subjek.

b.  Mentranskrip semua penjelasan yang diucapkan
oleh subjek. Adapun pengkodean dalam tes hasil

wawancara disusun sebagai berikut:

P : pewawancara
S : subjek
a,b,c : kode digit setelah P dan S

Digit pertama (a=1,2,3,4....) menyatakan subjek
ke-a, digit kedua (b=1,2,3,4,....) menyatakan
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representasi ke-b, digit ketiga (c=1,2,3,4,...)

menyatakan pertanyaan dan jawaban ke-c.

c.  Mengoreksi ulang kebenaran hasil data tersebut
dengan memperhatikan atau memutar rekaman
hasil wawancara untuk mengurangi kesalahan
penulisan data.

3. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya

yaitu menyajikan data dalam bentuk teks. Pada masing-

masing

muncul

siswa, dilihat kemampuan representasi yang

dan bagaimana dasar representasi itu muncul saat

menyelesaikan soal tes. Penyajian data dilakukan sebagai

berikut:

a.

Menyajikan data hasil ~wawancara yang
diberikan kemudian melakukan pemeriksaan
data untuk memperoleh data penelitian yang
valid.

Membahas data hasil wawancara yang telah
valid untuk mendeskripsikan profil kemampuan
representasi siswa dalam menyelesaikan soal
ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan

verbalizer.
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4. Penarikan kesimpulan

Penarikan  kesimpulan pada penelitian ini
dilakukan  dengan  mendeskripsikan  kemampuan
representasi siswa dalam menyelesaikan soal tes
representasi ditinjau dari gaya belajar kognitif visualizer
dan verbalizer. Teknik penarikan kesimpulan subjek
ditampilkan dalam bentuk individu jika salah satu dari
kedua subjek memiliki pencapaian indikator representasi
yang berbeda

Berikut adalah bentuk pencapaian indikator
kemampuan representasi siswa SMA, sebagaimana

disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3. 4
Bentuk Pencapaian Indikator Kemampuan
Representasi
Bentuk Keterangan

Pencapaian

Mampu (M) | Dapat menyelesaikan semua
permasalahan yang ada, dan
ketika wawancara dapat
menjelaskan dengan baik dan
benar terkait jawaban yang

diberikan.




Kurang
Mampu
(KM)

Hanya menyelesaikan satu atau
dua dari tiga permasalahan dalam
soal, dan ketika wawancara masih
bingung untuk  menjelaskan

terkait jawabannya.

Tidak
Mampu
(TM)

Tidak sama sekali memberikan
jawaban terkait permasalahan
yang diberikan baik dalam
jawaban tertulis maupun pada

saat wawancara.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi :

a.  Menentukan sekolah yang akan dijadikan

penelitian

38

b. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk m

elakukan penelitian tersebut.

c. Meminta izin kepada guru mata pelajaran

matematika untuk melakukan penelitian ini.
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Membuat kesepakatan dengan guru mata

pelajaran matematika mengenai kelas dan waktu
penelitian.

Menyusun instrumen penelitian, tes soal, serta
pedoman wawancara.

Melakukan validasi instrumen kepada guru mata
pelajaran, dosen UIN Sunan Ampel Surabaya,

dan dosen Institut Adhi Tama Surabaya.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi :

a.

Mengkategorikan calon subjek berdasarkan
angket gaya kognitif visualizer-verbalizer
Memilih 4 subjek berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan untuk dijadikan subjek

Pemberian tes representasi kepada 4 subjek.
Tes tersebut terdiri dari soal uraian. Selama
subjek mengerjakan tes, peneliti bertindak
sebagai pengawas.

Melakukan wawancara, selama wawancara
peneliti menelusuri langkah-langkah siswa

dalam menyelesaikan soal tes.

3. Tahap Analisis Data

Setelah tahap pelaksanaan dilakukan, maka

langkah selanjutnya yaitu tahap analisis data. Data yang
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diperoleh dari tahap pelaksanaan akan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis
data meliputi hasil tes tertulis dan wawancara.

4. Tahap Penyusun Laporan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan
akhir penelitian berdasarkan  data  dan  analisis
data. Hasil yang diharapkan adalah memperoleh profil
kemampuan representasi siswa SMA
dalam menyelesaikan soal pada materi statistika

ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, akan disajikan deskripsi dan analisis data
tentang profil kemampuan representasi siswa SMA Maryam
Surabaya dalam menyelesaikan masalah statistika ditinjau dari
gaya kognitif visualizer dan verbalizer. Data dalam penelitian

diperoleh dari 2 tahap, yaitu tes representasi dan wawancara.

Subjek penelitian yang sudah terpilih diminta untuk
menyelesaikan tes representasi yang sudah disediakan peneliti.
Tahap selanjutnya yaitu dengan teknik pengumpulan data yang
berupa wawancara berbasis soal pada masing-masing subjek
tersebut. Hasil penyelesaian tes representasi statistika dan hasil
wawancara dideskripsikan dan dianalisis dalam

babini.Permasalahan statistika tersebut disajikan sebagai berikut :

41
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Bimbingan belajar Cendika mengadakan ujian untuk
murid-muridnya. Berikut ini adalah nilai ujian
matematika tiap siswa yaitu : Jono 90, Kenny 75, Sueb
90, Ruri 70, Sasa 85, lioni 80, Sugeng 70, Putu 65, Kiara
85, Rissa 90.

Sedangkan nilai fisika untuk tiap siswa yaitu : Jono 85,
Kenny 65, Sueb 70, Ruri 75, Sasa 80, lioni 70, Sugeng
60, Putu 75, Kiara 90, Rissa 85.

1. Sajikan data di atas dalam bentuk diagram/tabel
(pilih salah satu yang menurutmu paling tepat
yang dapat mempermudah menjawab no. 2)

2. Bimbingan belajar menetapkan nilai KKM
untuk setiap mata pelajaran. Nilai KKM mata
pelajaran matematika yaitu 75 dan nilai KKM
fisika yaitu 70. Dari data yang diketahui, mata
pelajaran manakah yang persentase banyak
siswa yang memenuhi KKM lebih besar ?

3. Dari penyajian data yang Anda buat pada soal
no.l, dapatkah Anda mencari selisih dari banyak
siswa yang nilainya di atas KKM dengan siswa
yang nilainya di bawah KKM untuk masing-
masing mata pelajaran? Jika iya, jelaskan
bagaimana cara memperoleh jawaban tersebut.
Jika tidak, sajikan data dalam bentuk yang lain
yang akan membantumu menjawab pertanyaan
ini !

Gambar 4.1

Soal Tes Representasi
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Dari gambar 4.1, menunjukkan soal uraian tes
representasi statistika yang digunakan peneliti untuk mengetahui
representasi siswa SMA dalam materi statistika. Soal tersebut
diberikan kepada 4 subjek yang terpilih melalui angket gaya
kognitif visualizer dan verbalizer. Di bawah ini merupakan hasil

dan analisis profil representasi siswa SMA sebagai berikut :

A. Profil Kemampuan Representasi siswa SMA Bergaya
Kognitif Visualizer dalam Menyelesaikan Masalah

Statistika

Pada bagian ini, dideskripsikan, dianalisis, dan
disimpulkan profil kemampuan representasi subjek |, dan

subjek |, dalam menyelesaian masalah.

1. Deskripsi dan Analisis data Subjek

a. Deskripsi Data Subjek

1) Memilih, menerapkan dan menterjemahkan
representasi untuk memecahkan masalah
Data proses menyelesaikan masalah
statistika  untuk  mengetahui  kemampuan
representasi siswa terdiri dari data tertulis dan
hasil wawancara. Di bawah ini merupakan
petikan hasil wawancara dari subjek |, yang

berkaitan dengan indikator reprsentasi akan
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ditampilkan guna mendeskripsikan jawaban dari
subjek ;.

P111 : Apakah anda sudah memahami soal tersebut ?
lalu penyajian data  apa yang anda pilih
untuk menyelesaikan soal di atas?

I111 : Sudah, saya memilih diagram batang, kak.

P11, : Apakah diagram batang yang kamu buat jadi
satu atau sendiri-sendiri ?

l1 15 : Sendiri-sendiri, kak. Jadi matematika sendiri,
fisika sendiri.

P113 : Kenapa anda memilih penyajian data
tersebut ?

;13 Ya, karena lebih mudah dipahami, kak

P114: Jelaskan bagaimana cara menggunakan
diagram batang yang sudah anda  susun
pada soal no. 1 untuk menyelesaikan
masalah ?

l114: Saya liat soalnya dulu, lalu muncul ide
untuk membuat diagram batang. Nah,
setelah muncul ide itu, pertama gambar
sumbu x dan sumbu y. Kemudian untuk
sumbu x diisi dengan nama dan sumbu y
diisi dengan nilai ujiannya. Dan cara
menggunakan itu ya tinggal dilihat batang

diagramnya.
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Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek |; menjelaskan mengenai informasi
apa saja yang didapatkan dalam soal. Subjek
l; meyakini bahwa apa yang dia tulis sudah
benar. Subjek 1;  dapat memilih dan
menterjemahkan diagram batang sebagai
alternatif untuk menyelesaikan soal-soal

tersebut. Di bawah ini adalah jawaban tertulis

subjek |;.
TAWABAN:
MAATEMATIRA
1)
3o ¥ g
ﬁm ]
™ -1 =
FiSlER
n:i
m uil Hﬂf I
i Prgs 3 K % f 3
Gambar 4. 2

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan gambar 4.2, subjek Iy ,
memilih dan menggunakan diagram batang
sebagai alternatif untuk menyelesaikan soal.

Alternatif tersebut dipilih karena menurut subjek
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I diagram batang mempermudah untuk
menyelesaikan soal dan mempermudah untuk
menyelesaikan soal selanjutnya. Pada lembar
jawaban yang sudah disediakan, subjek Iy
menggambar 2 diagram batang untuk masing-
masing mata pelajaran. Jadi, untuk jawaban no.1
terdapat dua diagram batang.
2) Menciptakan dan menggunakan representasi
untuk mengorganisir, mencatat dan
mengkomunikasikan ide matematika untuk
menjawab soal no.2
Di bawah ini merupakan petikan
wawancara dari subjek |; yang berkaitan dengan
indikator representasi akan ditampilkan guna
mendeskripsikan jawaban dari subjek |
Pio5: Lalu bagaimana cara menentukan
variabelnya, jika penyajian data yang
kamu pilih diagram batang ?

l1,5: Iya, kak. Diagram batang kan terdiri dari
garis horizontal dan garis vertikal.

Untuk garis horizontal menjadi sumbu x

dan garis vertikal menjadi sumbu y
Pi1o6: Dari diagram itu, variabel apa yang

menjadi sumbu x dan sumbu y?
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l1,6: Untuk sumbu x berupa nama siswa dan
untuk sumbu y berupa nilai ujiannya,

kak

P1,7: Bagaimana cara anda mendapatkan
jawaban no.2 ? dan jelaskan kenapa ada

diagram lingkaran !

l1,7: Saya mencari jawaban no.2 dengan cara
menghitung nilai persennya yaitu nilai
ujian yang di atas KKM dibagi dengan
jumlah siswa lalu dikali 100%. Saya
menghitung banyak siswa yang nilainya
memenuhi KKM dari diagram batang
no.l. Akhirnya ketemu untuk nilai
matematika yaitu 70% dan untuk nilai
fisika 80%. Dan biasanya persen itu
digambarkan dengan diagram lingkaran,
kak. Makanya saya kasih diagram

lingkarannya.

Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek |; menjelaskan informasi yang didapat
pada diagram batang. Informasinya berupa cara
menentukan variabel yang digunakan dalam

diagram batang. Kemudian mencatat dan
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menggunakannya untuk menyelesaikan soal
selanjutnya. Namun, jawaban yang ditulis oleh
subjek |;  belum melengkapi sepenuhnya
pertanyaan soal no.2, dimana pertanyaan no.2
adalah menyimpulkan persentase nilai di atas
KKM mata pelajaran yang terbesar. Subjek Iy
hanya menuliskan penyelesaian soal yang berupa
nilai persentase setiap mata pelajaran dan
menampilkan dua diagram lingkaran tanpa
mendeskripsikan  kedua diagram lingkaran
tersebut, serta tidak menampilkan kesimpulan
persentase mata pelajaran yang lebih besar. Di
bawah ini adalah jawaban tertulis subjek I,

1) Nilgi mgtemakika \jnﬂ9 mamenuhi
(]
)—}, npok =To
pilo Fiaka Yoy mamench’

,5_1. :”z :80%
}5\

Gambar 4. 3

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan gambar 4.3, subjek |, tidak
menjawab lengkap jawaban soal no.2, tetapi
menggambarkan diagram lingkaran sebagai

pembanding banyak persen nilai yang memenuhi
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KKM yang diperoleh tiap mata pelajaran. Dari
diagram lingkaran tersebut, sudah terlihat bahwa
nilai fisika yang lebih banyak daripada nilai
matematika.
3) Menggunakan representasi untuk memodelkan
dan menginterpretasikan fenomena matematika
dalam menyelesaikan masalah no.3
Di bawah ini merupakan petikan
wawancara dari subjek |; yang berkaitan dengan
indikator representasi akan ditampilkan guna
mendeskripsikan jawaban dari subjek Iy
P13g: Menurut anda, apakah penyajian data
yang kamu sajikan pada no. 1 bisa
menyelesaikan soal no. 2 dan no 3 ?

l;3g: Iyabisa.

P139: Jelaskan  bagaimana cara anda
memperoleh jawaban no.3 ?

l139: Untuk yang no.3, saya melihat diagram
batangnya. Saya menghitungnya yang
memenuhi KKM dan yang di bawah

KKM. Selisih untuk nilai matematika

yaitu 4 dan selisih nilai fisika yaitu 4.

Jadi selisih kedua mata pelajaran

tersebut adalah sama-sama 4.
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Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek |;, menggunakan diagram batang yang
telah disajikan pada no.l untuk mempermudah
subjek |; menyelesaikan soal no. 2 dan no. 3. Di

bawah ini adalah jawaban tertulis subjek I;.

3) [ja
Senhsily matematika =F-> =4
Seusih  Fraka = 6-2=49

Gambar 4. 4

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan gambar 4.4 di atas,
subjek |, menggunakan diagram batang sebagai
alternatif untuk menyelesaikan soal no.3 dan
memodelkan ke dalam bentuk lain untuk
menambah jawaban no.2, yaitu diagram
lingkaran. Namun, subjek 1; masih tetap
menggunakan diagram batang sebagai acuan
alternatifnya untuk menyelesaikan soal yang lain.
Menurut subjek |, , diagram batanglah yang
memudahkan subjek I; untuk menyelesaikan
msebuah masalah. Akan tetapi, subjek |; kurang

tepat dalam menjawab pertanyaan soal no.3.
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b. Analisis Data Subjek

Berdasarkan paparan di atas, berikut
hasil analisis kemampuan representasi siswa
ditinjau dari gaya kognitif visualizer dalam

menyelesaikan masalah.



Tabel 4.1

Analisis Subjek
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No. Indikator Analisis Data Indikator
Soal Representasi Pencapaian
1 Memilih, Berdasarkan  jawaban | Subjek Iy
menerapkan dan | tertulis pada gambar 4.2 | mampu
menterjemahkan | dan hasil wawancara | memilih
representasi dapat ditampilkan | penyajian data
matematika analisis data sebagai | berupa
untuk berikut: subjek |, dapat | diagram
menyelesaikan memilih diagram batang | batang sebagai
masalah sebagai alternatif untuk | alternatif
menyelesaikan masalah | untuk
matematika. Hal ini | menyelesaikan
dapat dilihat pada kode | masalah
wawancara 111 matematika.
Dimana  subjek |y

memilih diagram batang
sebagai alternatif untuk
menyelesaikan

pertanyaan soal no.l.
Subjek I; juga mampu
menerapkan  diagram
batang untuk

menyelesaikan masalah
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matematika selanjutnya.
Hal ini dapat dilihat

pada kode wawancara

ly13 . Dimana pada
kode tersebut
menjelaskan alasan

subjek memilih diagram
batang. Karena menurut
subjek Iy diagram

batang yang mudah

dipahami dalam
menyelesaikan soal
tersebut. Subjek

l;  juga menjelaskan
informasi apa saja yang
terdapat pada diagram
batang serta cara
menggunakan diagram
tersebut. Hal ini dilihat
pada kode wawancara
li14 , dimana subjek
mampu menjelaskan
cara menggunakan
penyajian yang telah
dipilihnya.
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Menciptakan dan
menggunakan
representasi
untuk
mengorganisir,
mencatat dan
mengkomunikasi
kan ide-ide

matematika

Berdasarkan ~ jawaban

tertulis pada gambar 4.3

dan hasil wawancara
dapat ditampilkan
analisis data sebagai
berikut:  subjek I
mampu  menciptakan
dan menggunakan

penyajian data yang ia

pilih dalam
menyelesaikan soal
no.2. Hal ini dapat
dilihat pada  kode
wawancara l127

Dimana pada
wawancara tersebut,
subjek Iy mampu

menggunakan penyajian
data yang sudah ia buat.
Subjek I; juga mencatat
bagaimana  menyusun
diagram batang dan
mencari

Hal ini
dapat dilihat pada kode

bagaimana

variabelnya.

Subjek Iy
mampu
menciptakan
penyajian data
lalu
menggunakan
penyajian data
tersebut untuk
menyelesaikan
masalah.
Subjek 1; juga
mampu
mencatat apa
saja yang ada
dalam diagram
batang, dan
subjek |, dapat
mengkomunik
asikan ide-ide
matematika
yang lain
untuk
menunjukkan
nilai

persentasenya.
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wawancara l1o5
Dimana pada kode
wawancara tersebut,

subjek |; menjelaskan

apa saja yang
dibutuhkan dalam
diagram batang.
Kemudian untuk

menghitung jumlah
siswa yang nilainya
memenuhi KKM dengan
cara melihat penyajian
data berupa diagram
batang tersebut. Lalu
setelah ditemukan
jumlah untuk mencari
persentasenya  dengan

cara

x 100%, subjek |; juga
mampu
mengkomunikasikan
ide-ide  lain  untuk
menjawab soal 1no.2,

seperti subjek I
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menggambarkan

diagram lingkaran untuk
menunjukkan nilai
persentase matematika
dan fisika. Hal ini dapat
dilihat pada  kode
wawancara 1107
Dimana pada
wawancara tersebut,
subjek |; menjelaskan
bagaimana menghitung

persentase nilai siswa di

atas KKM, serta
menggambarkan
diagram lingkaran.

Namun, subjek I, tidak
mendeskripsikan secara
lengkap terkait diagram

lingkaran tersebut.

Menggunakan
representasi
untuk
memodelkan dan
menginterpretasi

kan fenomena

Berdasarkan ~ jawaban

tertulis pada gambar 4.4

dan hasil wawancara

dapat ditampilkan

analisis data sebagai

berikut:  subjek I

Subjek Iy
menggunakan
diagram
batang sebagai
solusi dalam

menemukan
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matematika

mampu menjawab soal
no.3 dengan
menggunakan penyajian
data pada soal no.1. Hal
ini dapat dilihat pada
kode wawancara li3g
yang menjelaskan
bahwa subjek mempu
menyelesaikan

pertanyaan soal no.3
menggunakan penyajian
data berupa diagram
batang yang sudah
dibuat pada pertanyaan
no.l. Subjek l; belum
memodelkan penyajian

data ke dalam bentuk

lain saat menyelesaikan

soal no.3, karena
menurutnya  penyajian
data  yang  berupa

diagram batang tersebut
mempermudah subjek 1,
menyelesaikan soal

no.3, hal ini dapat

masalah
seperti
menjawab soal
no.3. Namun,
subjek kurang
mampu dalam
memodelkan
penyajian data
ke dalam
bentuk  lain.
Subjek mampu
menyelesaikan
no.3  dengan
penyajian data
yang disajikan
pada no.l,
sehingga
subjek hanya
terpaku  pada
penyajian data

pada no. 1 saja
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dilihat  pada  kode

wawancara l139
Dimana pada
wawancara tersebut,
subjek I mampu
menyelesaikan

pertanyaan soal no.3,
walaupun masih
mengacu pada penyajian
data no.l. Namun,
subjek |; kurang tepat

dalam menjawab

pertanyaan soal no.3

Berdasarkan tabel 4.1 yang telah
ditampilkan, didapatkan hasil analisis sebagai
berikut: (1) Subjek |; mampu memenuhi indikator
representasi yang pertama yaitu mampu memilih,
menerapkan dan menterjemahkan representasi
matematika untuk menyelesaikan masalah, dengan
memilih dan menerapkan penyajian data tersebut
untuk menjawab pertanyaan no.l yaitu diagram
batang. (2) Subjek I; mampu memenuhi indikator
representasi yang kedua yaitu menciptakan dan
menggunakan representasi untuk mengorganisir,

mencatat dan  mengkomunikasikan  ide-ide
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matematika, namun belum bisa melengkapi
sepenuhnya  pertanyaan no.2  dan  tidak
mendeskripsikan diagram lingkaran dengan jelas.
(3) Subjek I; belum mampu memenuhi indikator
representasi yang ketiga yaitu menggunakan
representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena matematika, karena
subjek |, mengacu pada penyajian data no.1 dalam
menyelesaikan pertanyaan soal no.3 dan tidak

menyajikan data dalam bentuk lain.

2. Deskripsi dan Analisis Data Subjek

a. Deskripsi Subjek

1) Memilih, menerapkan dan menterjemahkan
representasi untuk memecahkan masalah
Data proses menyelesaikan masalah
statistika  untuk  mengetahui  kemampuan
representasi siswa terdiri dari data tertulis dan
hasil wawancara. Di bawah ini merupakan
petikan hasil wawancara dari subjek |, yang
berkaitan dengan indikator reprsentasi akan
ditampilkan guna mendeskripsikan jawaban dari

subjek I».
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Apakah anda sudah memahami soal
tersebut ? lalu penyajian data apa yang
anda pilih untuk menyelesaikan soal di
atas?

Insya Allah sudah kak. Saya pakai
diagram batang, kak.

Kenapa anda memilih penyajian data
tersebut ?

Ya, karena saya lebih paham
menggunakan diagram batang, kak. Dan
juga lebih mudah untuk menjawab soal
berikutnya

Jelaskan bagaimana cara menggunakan
diagram batang yang sudah anda susun
pada soal no. 1 untuk menyelesaikan
masalah ?

Saya baca soalnya dulu, lalu saya
gambar diagram batangnya. pertama
gambar garis horizontal dan garis
vertikal. Garis horizontal sebagai nama
siswa dan garis vertikal sebagai nilai
yjiannya. Disini saya menggunakan
diagram batang untuk tiap mata
pelajaran. Dan penggunaan diagram

batang ini hanya diliat dari diagramnya.
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Lalu diberi garis pembatas, garis

pembatas ini yaitu nilai KKM nya, kak.

Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek |, menjelaskan mengenai solusi yang
dipilih untuk menyelesaikan masalah
matematika. Subjek |, sudah memahami soal
yang diberikan. Sehingga subjek |, memutuskan
untuk memilih diagram batang sebagai alternatif
penyelesaiannya. Subjek |, juga menjelaskan
langkah-langkah membuat diagram serta cara
menggunakan diagramnya. Di bawah ini adalah

jawaban tertulis subjek I».

DAsmmAL

Gambar 4. 5

Jawaban Tertulis Subjek
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Berdasarkan Gambar 4.5, subjek I, ,
memilih  diagram  sebagai  solusi untuk
menyelesaikan masalah. Diagram yang dipilih
yaitu diagram batang. Subjek |, membuat
diagram batang untuk masing-masing pelajaran.
Jadi pada lembar jawaban terdapat dua diagram

batang.

1) Menciptakan dan menggunakan representasi
untuk mengorganisir, mencatat dan
mengkomunikasikan ide matematika

Berikut merupakan petikan wawancara
dari subjek |, yang berkaitan dengan indikator
representasi akan ditampilkan guna

mendeskripsikan jawaban dari subjek I,

Po4: Lalu bagaimana cara menentukan
variabelnya, jika penyajian data yang
kamu pilih diagram batang ?

lbo4: Jadi begini, kak, diagram batang kan
terdiri dari garis horizontal dan garis
vertikal. Untuk garis horizontal itu
menjadi sumbu x dan garis vertikal
menjadi sumbu y

Pyo5: Dari diagram itu, variabel apa yang

menjadi sumbu x dan sumbu y?
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lb,5: Sumbu x itu nama siswa dan untuk

sumbu y itu nilai ujiannya, kak

P,,s: Bagaimana cara anda mendapatkan

jawaban no.2 ?

l,,6: Awalnya saya lihat diagram pada no.l,
terus saya hitung jumlah anak yang
nilainya memenuhi KKM. Lalu saya

hitung persentasenya dengan cara

*x100% = 70 %

untuk nilai matematika dan 80 % untuk
nilai fisika. Jadi, nilai yang memenuhi
KKM yang lebih besar adalah nilai

fisika dengan persentase 80%.

Dari petikan hasil wawancara yang
telah ditampilkan, subjek |, , menggunakan
penyajian data pada no.l untuk menyelesaikan
soal no.2. Subjek |, juga mencatat persentase
nilai yang memenuhi KKM yang lebih besar
yaitu nilai fisika. Subjek 1,  menjelaskan
informasi terkait cara menentukan variabelnya,
cara menggunakan diagramnya. Di bawah adalah

jawaban tertulis subjek I».
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e e O I

2.mlai Matemarica diams ppm
el
Nl lica diaos FEM
3y 1007, = 807,
(]

Tadi nilai yang memenvh!
dergan pursentose 80,

rem yang lebth besar adalsh niloi fisica

Gambar 4. 6

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.6, subjek |, ,
menggunakan diagram batang untuk
menyelesaikan soal no.2 sebelum menghitung
persentasenya. Subjek |, mencatat  hasil
persentasenya tiap mata pelajaran. Subjek |, juga
sudah menuliskan hasil persentase nilai yang
memenuhi KKM yang lebih besar yaitu nilai

fisika dengan persentase 80%.

2) Menggunakan representasi untuk memodelkan
dan menginterpretasikan fenomena matematika
Di bawah ini merupakan petikan
wawancara dari subjek |, yang berkaitan dengan
indikator representasi akan ditampilkan guna

mendeskripsikan jawaban dari subjek I,
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Menurut anda, apakah penyajian data
yang kamu sajikan pada no. 1 bisa
menyelesaikan soal no. 2 dan no 3 ?

Iya bisa.

Jelaskan ~ bagaimana  cara  anda
memperoleh jawaban no.3 ?

Nomor 3 kan selisih, ya berarti tinggal
dikurangi saja nilai yang di atas KKM
dengan nilai yang di bawah KKM. Saya
tahu nilai di atas dan di bawah KKM
dengan cara melihat diagram batang
pada no.l. Jadi selisih untuk nilai
matematika yaitu 3 dan selisih nilai
fisika yaitu 4.

Dari petikan hasil wawancara di atas,

subjek |, , menggunakan penyajian data pada

no.l untuk menyelesaikan soal no.3. Subjek I,

menyatakan bahwa penyajian data yang ia pilih

mempermudah untuk menjawab soal no.2 dan

no.3. di bawah ini adalah jawaban tertulis subjek

I,.
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3. lya.
quish makematika : (-3 <3
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Gambar 4.7

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.7, subjek
I,, menggunakan penyajian data pada no.1
untuk menyelesaikan soal no.3. Subjek I,
menjelaskan bahwa ia tidak menggunakan
penyelesaian lain untuk menyelesaikan
no.3, dan subjek |, menuliskan jawaban
soal no.3 dengan benar yaitu selisih
banyak siswa yang memiliki nilai di atas
KKM dengan siswa yang memiliki nilai di
bawah KKM.

b. Analisis Data Subjek

Berdasarkan paparan di atas, berikut hasil
analisis kemampuan representasi siswa ditinjau dari

gaya kognitif visualizer dalam menyelesaikan masalah.



Tabel 4. 2

Analisis Data Subjek
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No. Indikator Analisis Data Indikator
Soal | Representasi Subjek Pencapaian
1 Memilih, Berdasarkan jawaban | Subjek I,
menerapkan, | tertulis pada gambar 4.5 | mampu
dan dan hasil wawancara | memilih  dan
menterjemah | dapat ditampilkan | menerapkan
kan analisis data sebagai | penyajian data
representasi berikut: subjek |, dapat | yang menurut
matematika memilih dan menerapkan | subjek I, yang
untuk penyajian data berupa | paling mudah.
memecahkan | diagram batang sebagai | Serta mampu
masalah alternatif untuk | menterjemahka
menyelesaikan -~ masalah | n penyajian
no.l. Hal ini ditampilkan | data tersebut.

pada kode wawancara
| dimana subjek |
211 > ] 2

mampu memilih diagram

batang sebagai alternatif
jawaban dalam
menyelesaikan

permasalahan pada soal
no.l. Subjek I

menjelaskan cara

Diagram batang
dipilih  karena
menurutnya itu
penyelesaian

yang paling
mudah dalam
memecahkan

masalah  pada

soal no.1.
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membuat serta
menggunakan  diagram
batang  tersebut. Hal
tersebut ditampilkan
pada kode wawancara
l13 , dimana pada
wawancara tersebut
subjek |, menjelaskan
apa saja yang ada pada
diagram batang serta cara
menggunakan  diagram
batang tersebut sangat
mudah. Subjek 1, juga
memberi garis  untuk
menandai nilai ~ KKM
pada setiap diagramnya.
Alasan pemilihan subjek
I, pada diagram batang
karena diagram batang
dianggap  penyelesaian
yang paling mudah
dipahami. Hal ini dapat
dilihat pada kode
wawancara l,q,, dalam

kode wawancara tersebut
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menjelaskan bahwa
diagram batang mudah

dipahami oleh subjek I,.

Menciptakan
dan
menggunakan
representasi
untuk
mengorganisi
I, mencatat,
dan
mengkomuni
kasikan ide-
ide

matematika

Berdasarkan jawaban

tertulis pada gambar 4.6

dan hasil wawancara

dapat ditampilkan

analisis data  sebagai

berikut: subjek |, dapat

menggunakan penyajian
no.1 untuk
menyelesaiakan soal

no.2. Hal ini dapat dilihat

pada kode wawancara
l;37, dimana pada kode
wawancara tersebut
subjek I, mampu
menjawab  soal no.2
dengan  menggunakan

penyajian data diagram

batang. Subjek I, mampu

mencatat dan
mengkomunikasikan
bagaimana subjek |,

menentukan variabelnya

Subjek (S
mampu
menciptakan
dan
menggunakan
penyajian data
untuk
menyelesaikan
soal no.2 dan
mampu
mencatat serta
mengkomunika
sikan  idenya
dalam
menjabarkan
apa saja yang
dibutuhkan
dalam diagram

batang.
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serta variabel apa saja
yang dibutuhkan dalam
diagram batang. Hal ini
dapat dilihat pada kode
wawancara |, 54, dimana
kode tersebut
menjelaskan apa saja
yang yang ada pada
diagram batang. Untuk
kode wawancara loss
menjelaskan bahwa
sumbu apa saja yang
digunakan. Setelah itu,
dengan melihat diagram
batang tersebut,
membantu  subjek |,
menyelesaikan soal no.2
yakni menentukan

jumlah  siswa  yang

memenuhi KKM
sebelum menghitung
persentasenya. Hal

tersebut dapat dilihat
pada kode wawancara

l>,6 yang menyebutkan
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bahwa subjek |, mampu
menyelesaikan soal no.2
dengan penyajian data
berupa diagram batang.
Untuk menghitung
persentasenya subjek |,

menggunakan cara

% 100%. Dengan begitu,

pertanyaan soal 1no.2

sudah terjawab yakni

nilai fisika yang lebih

besar persentasenya

sebesar 80%.
Menggunaka | Berdasarkan  jawaban | Subjek I
n representasi | tertulis pada gambar 4.7 | mampu
untuk dan hasil wawancara | menyelesaikan
memodelkan | dapat ditampilkan | soal no.3
dan analisis data sebagai | dengan
menginterpret | berikut: subjek |, dapat | menggunakan
asikan menggunakan penyajian | penyajian data
fenomena data pada no.l wuntuk | pada no.1, dan
matematika menyelesaikan soal | subjek I

berikutnya. Hal ini dapat | mampu

dilihat pada kode

menjelaskan
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wawancara l,37  yang
menyatakan bahwa
subjek I, mampu

menyelesaikan soal no.3
menggunakan  diagram
batang. Dengan melihat
diagram tersebut, subjek
I,  mampu menjawab
selisih  banyak siswa
yang nilainya di atas
KKM dengan yang di
bawah KKM. Hal ini
dapat dilihat pada kode
wawancara l,,g, dimana
pada  kode tersebut
subjek menjelaskan cara
menghitung selisih nilai
yang berada di atas
KKM dengan nilai yang
berada di bawah KKM.
Namun, subjek I, tidak
menggunakan penyajian
data yang lain karena
menurut  subjek I,

penyajian data diagram

bagaimana cara
memperoleh
jawaban  soal
no.3. Namun,
subjek kurang
mampu dalam
memodelkan
penyajian data
ke bentuk lain.
Sehingga
subjek, hanya
terpaku  pada
penyajian data

no.l1.
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batang yang dianggap
paling mudah.

Berdasarkan tabel 4.2 yang ditampilkan di
atas, didapatkan hasil analisis sebagai berikut: (1)
Subjek |, mampu memenuhi indikator representasi
yang pertama yaitu memilih, menerapkan, dan
menterjemahkan representasi matematika untuk
menyelesaikan masalah, dengan memilih dan
menerapkan penyajian data tersebut untuk menjawab
pertanyaan no.l yakni kedua subjek memilih diagram
batang. (2) Subjek |, mampu memenuhi indikator
yang kedua yaitu menciptakan dan menggunakan
representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan ide-ide matematika. Untuk
subjek I, sudah menjawab dengan lengkap dan tepat
untuk pertanyaan soal no.2. (3) Subjek |, belum
memenuhi indikator representasi yang ketiga yaitu
menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena matematika. untuk
memenuhi indikator representasi yang ketiga, subjek
I, harus menggunakan penyajian data lain. Pada
jawaban yang dituliskan oleh subjek |, masih
mengacu pada penyajian data no.l, sehingga subjek

I, belum memodelkan dan menginterpretasikan
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fenomena matematika pada soal no.3 sesuai indikator

representasi yang ketiga.

Hasil Analisis Kemampuan Representasi Siswa

Bergaya Kognitif Visualizer

Tabel 4. 3

Pencapaian Indikator Representasi Siswa

No. Indikator Representasi

1 Memilih, menerapkan dan ARV
menterjemahkan representasi
matematika untuk memecahkan

masalah

2 | Menciptakan dan  menggunakan | v | v
representasi untuk mengorganisir,
mencatat, dan mengkomunikasikan

ide-ide matematika

3 | Menggunakan representasi untuk | — | —
memodelkan dan menginterpretasikan

fenomena matematika

Kesimpulan: Berdasarkan tabel 4.3, subjek I; dan I,
memenuhi indikator representasi yang pertama dan

yang kedua. Namun, kedua subjek belum memenuhi

indikator representasi yang ketiga
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Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil
wawancara serta pencapaian indikator representasi
pada tabel 4.3, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Subjek I, dan |, dapat memilih, menerapkan
dan menterjemahkan representasi matematika
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan
indikator representasi yang pertama. Hal ini
dapat dibuktikan pada jawaban yang
dituliskan oleh subjek |; pada gambar 4.2 dan
subjek |, pada gambar 4.5, serta hasil
wawancara pada kedua subjek yang dapat
dilihat pada kode wawancara l;;; untuk
subjek l; dan kode wawancara l,;; untuk
subjek |,. Terlihat pada gambar 4.2, subjek |,
memilih diagram batang untuk membantu
subjek menyelesaikan pertanyaan no.l.
Diagram tersebut dibuat untuk setiap mata
pelajaran. Alasan subjek |;  memilih dan
menggunakan penyajian data diagram batang
karena menurut subjek penyajian data tersebut
mudah dipahami. Subjek |; juga menjelaskan
cara menggunakan diagram batang,Sedangkan
subjek |, memilih penyajian data berupa
diagram batang juga. Sama seperti subjek Iq,

diagram batang yang dibuat untuk setiap mata
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pelajaran. Alasan subjek |, memilih dan
menggunakan  diagram  batang  karena
penyajian data diagram batang tersebut mudah
dipahami dan mempermudah subjek I, untuk
menyelesaikan petanyaan no.l dan no.2.
Subjek |, juga mampu menjelaskan cara
menggunakan penyajian data yang sudah
dipilih yaitu diagram batang.

. Subjek |; dan |, dapat menciptakan dan
menggunakan representasi untuk
mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan  ide-ide  matematika
sesuai dengan indikator representasi yang
kedua. Hal ini dapat dibuktikan pada jawaban
yang dituliskan oleh subjek |; pada gambar
4.3 dan subjek I, pada gambar 4.6, serta hasil
wawancara pada kedua subjek yang dapat
dilihat pada kode wawancara l;,5 untuk
subjek |; dan kode wawancara l,,5 untuk
subjek |,. Dalam hal ini kedua subjek mampu
menggunakan representasi untuk
menyelesaikan pertanyaan no.2. Subjek |
menyelesaikan pertanyaan no.2, namun belum
lengkap jawaban subjek l;, serta subjek Iy

tidak menjelaskan secara jelas terkait diagram
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lingkaran yang dibuatnya. Sedangkan subjek
I, mampu menyelesaikan dengan lengkap
pertanyaan soal no.2. Kedua subjek mampu
mencatat, mengorganisir terkait diagram
batang, seperti menjelaskan langkah-langkah
membuat diagram batang, variabel apa saja
yang digunakan.

. Subjek I; dan |, belum memenuhi indikator
representasi yang ketiga yaitu menggunakan
representasi  untuk  memodelkan  dan
menginterpretasikan fenomena matematika,
karena untuk memenuhi indikator representasi
yang ketiga, kedua subjek seharusnya
menggunakan penyajian data lain untuk
memodelkan dan menginterpretasikan
penyajian data lain, namun pada jawaban
yang dituliskan, kedua subjek tidak
memodelkan penyajian data lain untuk
menyelesaikan soal no.3. Hal ini dapat
dibuktikan pada jawaban yang dituliskan oleh
subjek |; pada gambar 4.4 dan subjek |, pada
gambar 4.7, serta hasil wawancara pada kedua
subjek yang dapat dilihat pada kode
wawancara l;3g untuk subjek |; dan kode
wawancara l,37; untuk subjek |, . Alasan

kedua subjek tidak menggunakan penyajian
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data lain untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikutnya karena penyajian data
diagram batang dianggapnya mudah untuk
dipahami dan mampu membantu untuk

menyelesaikan pertanyaan no.2 dan no.3.

B. Profil Kemampuan Representasi siswa SMA Bergaya

Kognitif Verbalizer dalam Menyelesaikan Masalah

Statistika

Pada bagian ini, dideskripsikan, dianalisis, dan

disimpulkan profil kemampuan representasi subjek E; dan

subjek E, dalam menyelesaian masalah.

1. Deskripsi dan Analisis Data Subjek

a. Deskripsi Data Subjek

1) Memilih, menerapkan, dan menterjemahkan

representasi matematika untuk memecahkan
masalah

Data proses menyelesaikan masalah
statistika  untuk  mengetahui  kemampuan
representasi siswa terdiri dari data tertulis dan
hasil wawancara. Di bawah ini merupakan

petikan hasil wawancara dari subjek E; yang
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berkaitan dengan indikator reprsentasi akan

ditampilkan guna mendeskripsikan jawaban dari

subjek E;.

Pp11:

E111:

Pr12:

Ei12:

Pi13:

Ei13:

Piia:

Ei14:

Apakah anda sudah memahami soal
tersebut ? lalu penyajian data apa yang
anda pilih untuk menyelesaikan soal di
atas?

Sudah, kak. Penyajian yang saya pilih
yaitu tabel.

Apakah tabel yang kamu buat jadi satu
atau sendiri-sendiri ?

Sendiri-sendiri, kak. Jadi matematika
sendiri, fisika sendiri.

Kenapa anda memilih penyajian data
tersebut ?

Menurut saya, tabel yang paling saya
mengerti dan pahami.

Jelaskan bagaimana cara menggunakan
tabel yang sudah anda susun pada soal
no. 1 untuk menyelesaikan masalah ?
Saya lihat soalnya dulu, lalu muncul ide
untuk membuat tabel. Nah, setelah
muncul ide itu, pertama saya gambar
tabelnya yang berisi 2 kolom dan

beberapa baris. Kolomnya diisi nilai dan
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frekuensi. Lalu cara menggunakan tabel
ini cukup mudah, hanya melihat tabel

yang sudah diurutkan dari nilai terkecil.

Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek E; menjelaskan bahwa sudah memilih
penyajian data yang menurutnya paling mudah
dimengerti dan dipahami. Subjek E; mampu
menjelaskan cara menggunakan tabelnya serta
informasi apa saja yang ada dalam tabel. Di

bawah ini adalah jawaban tertulis subjek E; .

Gambar 4. 8

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.8, subjek E; ,
memilih  tabel  sebagai  solusi  untuk

menyelesaikan masalah. Subjek E; membuat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tabel untuk masing-masing pelajaran. Jadi pada

lembar jawaban terdapat dua tabel. Dalam tabel,

nilainya sudah urut dari yang terkecil.

2) Menciptakan dan menggunakan representasi
untuk mengorganisir, mencatat dan
mengkomunikasikan ide-ide matematika

Di bawah ini merupakan petikan
wawancara dari subjek E; yang berkaitan dengan
indikator representasi akan ditampilkan guna

mendeskripsikan jawaban dari subjek E;

Pio5: Lalu jenis tabel apa yang kamu pilih,
jika penyajian data yang kamu pilih
berupa tabel ?

Eio5: Initabel tunggal, kak.

P15 : Lantas kolom apa saja yang muncul saat
anda menggunakan tabel sebagai
penyajian data anda?

Eio6: Saya memakai 2 kolom, yaitu kolom
pertama berisi nilai ujiannya kemudian
kolom yang kedua berisi frekuensi atau
jumlah siswa yang memperoleh nilai
tersebut.

P1,7: Bagaimana cara anda mendapatkan

jawaban no.2 ?
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Pertama saya lihat diagram pada no.l,
terus saya hitung jumlah anak yang
nilainya memenuhi KKM. Lalu saya

hitung persentasenya dengan cara

x 100% =70 %

untuk nilai matematika dan 80 % untuk
nilai fisika.

Dari petikan hasil wawancara
yang telah ditampilkan, subjek E; ,
menggunakan tabel sebagai alternatif
sebelum menjawab soal no.2. Subjek E;
menjelaskan kolom apa saja yang
digunakan pada tabel serta cara
menghitung persentasenya. Di bawah

adalah jawaban tertulis subjek E;.
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Gambar 4. 9

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.9, subjek
E; menggunakan tabel sebagai alternatif untuk
mempermudah menyelesaikan soal no.2. Subjek

E;menemukan solusi yang tepat pada soal no.2

3) Menggunakan representasi untuk memodelkan

dan menginterpretasikan fenomena matematika
Di bawah ini merupakan petikan

wawancara dari subjek |, yang berkaitan dengan

indikator representasi akan ditampilkan guna

mendeskripsikan jawaban dari subjek I,

P13g: Menurut anda, apakah penyajian data
yang kamu sajikan pada no. 1 bisa
menyelesaikan soal no. 2 dan no 3 ?

E1.3.8 : Bisa, kak.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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P13g9: Jelaskan  bagaimana cara  anda
memperoleh jawaban no.3 ?

Ei39: Untuk yang no.3, saya menggunakan
diagram batang kak. Sebenarnya bisa
menggunakan tabel, Cuma saya buat
diagram batang biar lebih mudah saja
untuk menghitung selisihnya. Sehingga
selisih untuk siswa yang memperoleh
nilai matematika di atas KKM dengan
yang di bawah KKM vyaitu 6-3= 3,
sedangkan untuk fisika yaitu 6-2=4.

Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek E; , menggunakan penyajian data lain
yang  berupa  diagram  batang  untuk
menyelesaikan soal no.3. Alasan subjek
menggunakan bentuk penyajian lain karena
mengganggap diagram batang jauh lebih mudah

untuk menghitung selisihnya.
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Gambar 4. 10

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.10, subjek E; ,
mampu menyelesaikan sogl no.3 dengan cara,
subjek E; menggunakan diagram batang sebagai
penyelesaian soal n0'.3“ untuk mengetahui selisih
banyaknya siswa yang memiliki nilai di atas
dengan yang memiliki nilai di bawah KKM.
Subjek E; menggunakan bentuk penyajian lain

dalam menyelesaikan soal no.3.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Analisis Data Subjek

Berdasarkan paparan di atas, berikut hasil
analisis kemampuan representasi siswa ditinjau dari
gaya kognitif verbalizer dalam menyelesaikan

masalah.
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Tabel 4. 4
Analisis Data Subjek
No. Indikator Analisis Data Indikator
Soal Representasi Subjek Pencapaian
1 Memilih, Berdasarkan Subjek  E;
menerapkan, dan | jawaban tertulis | mampu
menterjemahkan pada Gambar 4.8 | memilih
representasi dan hasil wawancara | penyajian
matematika untuk | dapat  ditampilkan | data  yang

memecahkan

masalah

analisisi data, subjek
E, , dapat memilih
dan menerapkan
penyajian data
berupa tabel sebagai
alternatif untuk
menyelesaikan

masalah matematika
pada soal no.l. Hal

ini dapat dilihat pada

kode wawancara
Ei11 , dimana
dalam kode

wawancara tersebut,
subjek E;
tabel

memilih

sebagai

paling baik
menurutnya.
Lalu
diterapkan
dalam
menyelesaik
an soal no.1.
tidak hanya
itu, subjek
E; juga
menjelaskan
cara
menggunaka
n tabel yaitu
dengan cara

membuat




88

alternatif untuk
menyelesaikan
pertanyaan no.l.
Subjek E; juga
menjelaskan
bagaimana cara

menggunakan tabel.
Hal ini dapat dilihat
pada kode
wawancara Eqq14
dimana dalam kode
wawancara tersebut,
subjek menjelaskan
apa saja yang ada
pada tabel, serta cara
menggunakan tabel
yaitu dengan melihat
nilai yang sudah ada
pada  tabel.beserta
freukensinya. Alasan
subjek E;
tabel

memilih
karena,
penyajian data yang
dipilih  merupakan

penyajian yang

kolom dan

baris

terlebih

dahulu. Lalu
data

sudah

diisi

yang
urut

kemudian
tinggal

dibaca.
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dianggap mudah
untuk dipahami.
Pada tabel yang
sudah disajikan,
subjek sjuga
mengurutkan  dari
nilai terendah hingga
nilai tertinggi.
Subjek E; membuat
tabelnya untuk
masing-masing mata
pelajaran. Jadi
terdapat 2 tabel pada

penyajian soal no. 1
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Menciptakan dan
menggunakan
representasi untuk
mengorganisir,
mencatat dan
mengkomunikasik
an ide-ide

matematika

Berdasarkan
jawaban tertulis
pada gambar 4.9 dan
hasil wawancara
dapat  ditampilkan
analisis data, subjek
E; mampu
menggunakan
penyajian data
bentuk tabel, serta
menggunakan tabel
sebagai alternatif
dalam  membantu
menyelesaikan soal
no.2. Hal ini dapat
dilihat pada kode
wawancara E;,7 .,
dimana dalam

wawancara tersebut,

subjek memilih
penyajian data yang
berupa tabel dan
tabel tersebut
digunakan untuk
membantu

Subjek E; ,
mampu
menggunaka
n penyajian
data tersebut
untuk
membantu
subjek
menyelesaik
an masalah.
Subjek  E;
juga
mencatat
serta
mengkomun
ikasikan apa
saja  yang
ada  dalam
tabel seperti
kolom dan
baris.
Sehingga
mampu
membantu

subjek
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menyelesaikan
pertanyaan no.2.
Subjek E,
menjelaskan

langkah-langkahnya
membuat tabel. Hal
ini dapat dilihat pada
kode wawancara
Eio6 , dimana
dalam  wawancara
tersebut, subjek
menjelaskan apa saja
yang ada pada
kolom dan baris
tabel, seperti nilai
dan frekuensi serta
jenis  tabel yang
digunakan yait tabel
tunggal. Kemudian
subjek E,
menghitung

persentase  dengan
cara melihat jumlah
nilai siswa yang

memenuhi KKM.

menyelesaik

an soal no.2.
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Lalu dibagi dengan
jumlah seluruh
siswa. Kemudian
dikalikan 100%,
atau bisa dituliskan

seperti ini

x 100% . Subjek
E,, sudah menjawab
seluruh  pertanyaan
soal no.2  yaitu
dengan menuliskan
mata pelajaran fisika
yang memiliki nilai
persentase lebih
besar. Hal ini dapat
dilihat pada kode
wawancara Eq,7
dimana dalam

wawancara tersebut,

subjek mampu
menjawab
pertanyaan no.2

yakni mata pelajaran

mana yang
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persentasenya lebih
besar, subjek
menjawab mata
pelajaran fisika yang
memiliki persentase

sebesar 80%.
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Menggunakan
representasi untuk
memodelkan dan
menginterpretasi
fenomena

matematika

Berdasarkan
jawaban tertulis
pada gambar 4.10
dan hasil wawancara
dapat  ditampilkan
analisisi data, subjek
E; , menggunakan
diagram batang
sebagai alternatif
lain dalam
menyelesaikan

masalah pada soal

no.3. Hal ini dapat

dibuktikan pada
kode wawancara
Ei39 . Di dalam

wawancara tersebut,
menyebutkan bahwa
subjek lebih mudah
menghitung
menggunakan
diagram batang
untuk
menyelesaikan

pertanyaan soal

Sub_] ek E 1
mampu
memecahka

n masalah

dengan cara

yang
menurutnya
paling
mudah dan
paling
simpel.
Subjek  E;
menggunaka

n penyajian
data bentuk
lain  yang
berupa

diagram

batang untuk
menyelesaik

an soal no.3.
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no.3. Dalam diagram
batang tersebut,
subjek
menggambarkan 2
diagram batang serta
memberi garis
pembatas untuk
siswa yang nilainya
di bawah atau di atas
KKM. Dalam hal
ini, subjek E;
mampu  menjawab
pertanyaan no.3,
yaitu selisih banyak
siswa yang nilainya
di atas dan di bawah
KKM  sebesar 3
siswa untuk mata
pelajaran
matematika,
sedangkan 2 siswa
untuk mata pelajaran

fisika.
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas,
didapatkan hasil analisis sebagai berikut : (1)
Subjek E; mampu memenuhi indikator
representasi yang pertama yaitu mampu memilih,
menerapkan dan menterjemahkan representasi
matematika untuk menyelesaikan masalah yang
terdapat pada soal no.1. Dalam hal ini, subjek E;
memilih tabel sebagai solusi jawaban untuk soal
no.l, serta mampu menterjemahkan bagaimana
menggunakan tabel yang sudah dipilihnya. (2)
Subjek E; mampu memenuhi indikator
representasi yang kedua yaitu menciptakan dan
menggunakan representasi untuk mengorganisir,
mencatat dan mengkomunikasikan  ide-ide
matematika. Dalam hal ini subjek E; mampu
menjawab soal no.2 dengan bantuan penyajian
data sebelumnya. (3) Subjek E; mampu
memenuhi indikator representasi yang ketiga
yaitu ~ menggunakan  representasi untuk
memodelkan dan menginterpretasikan fenomena
matematika. Dalam hal ini subjek E;
menggunakan diagram batang sebagai bentuk
lain dalam menyelesaikan soal no.3, karena
diagram batang dianggap yang paling mudah

untuk menjawab soal no.3.
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2. Deskripsi dan Analisis Data Subjek

a. Deskripsi Data Subjek

1) Memilih, menerapkan, dan menterjemahkan
representasi matematika untuk memecahkan
masalah

Data proses menyelesaikan masalah
statistika untuk  mengetahui  kemampuan
representasi siswa terdiri dari data tertulis dan
hasil wawancara. Di bawah ini merupakan
petikan hasil wawancara dari subjek E, yang
berkaitan dengan indikator representasi akan
ditampilkan guna mendeskripsikan jawaban dari
subjek E,.

P11 : Apakah anda sudah memahami soal
tersebut ? lalu penyajian data apa yang

anda pilih untuk menyelesaikan soal di

atas?

E,11: InsyaAllah sudah, kak. Penyajian yang
saya pilih yaitu bentuk tabel.

P15 : Apakah tabel yang kamu buat jadi satu
atau sendiri-sendiri ?

E, 1, : Jadi satu, kak.

P>13: Kenapa anda memilih penyajian data

tersebut ?
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E,13: Menurut saya, tabel merupakan cara
yang paling saya mengerti dan pahami.

P514: Jelaskan bagaimana cara menggunakan
tabel yang sudah anda susun pada soal
no. 1 untuk menyelesaikan masalah ?

E>14: Saya lihat soalnya dulu, lalu saya
membuat  daftar  tabelnya.  Cara
membuatnya juga mudah, tinggal
menggambar kolom dan baris sesuai
datanya. Cara menggunakan tabel juga
sangat mudah, yaitu hanya membaca

daftar nilainya.

Dari petikan hasil wawancara di atas,
subjek E, menjelaskan bahwa sudah memilih
penyajian data yang menurutnya paling mudah
dimengerti dan dipahami. Subjek E, mampu
menjelaskan cara menggunakan tabel serta
informasi apa saja yang ada dalam tabel. Di

bawah ini adalah jawaban tertulis subjek E;.
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Gambar 4. 11

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.11, subjek E, ,
memilih tabel sebagai alternatif penyelesaian
soal no.l, dalam tabel tersebut, subjek E,
membuat 1 tabel untuk dua mata pelajaran. Data
yang ada dalam tabel tidak diurutkan, langsung

ditulis sesuai urutan soal.

2) Menciptakan dan menggunakan representasi
untuk mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan ide-ide matematika

Di bawah ini merupakan petikan
wawancara dari subjek E, yang berkaitan
dengan indikator representasi akan ditampilkan

guna mendeskripsikan jawaban dari subjek E,



Poos:

Eyos:

Poos:

Ezo6:

Pooz:

Ezo7:
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Penyajian data yang anda pilih kan
berupa tabel, lalu jenis tabel apa yang
anda pilih ?

Saya membuat tabel tunggal, kak.
Kolom apa saja yang muncul saat anda
menggunakan tabel sebagai penyajian
data anda ?

Ada kolom nomor, kolom siswa, kolom
matematika dan kolom fisika.
Bagaimana cara anda mendapatkan
jawaban no.2 ?

Pertama saya lihat tabel pada no.1, terus
saya tulis siswa yang memenuhi KKM.

Lalu saya hitung persentasenya dengan

cara x 100%.

Sehingga ketemu hasilnya yaitu 70 %
untuk nilai matematika dan 80 % untuk
nilai fisika. Jadi, total persentase nilai
yang memenuhi KKM yang lebih besar
adalah nilai fisika dengan persentase
80%.

Dari petikan hasil wawancara di atas,

subjek E,, menggunakan tabel sebagai alternatif

sebelum menjawab soal no.2. Subjek E,

menjelaskan jenis tabel dan kolom apa saja yang
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digunakan serta cara menghitung persentasenya.

Di bawah adalah jawaban tertulis subjek E;.

Gambar 4. 12

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.12, subjek E,
menggunakan tabel tunggal sebagai alternatif
untuk mempermudah menyelesaikan soal no.2.
Subjek E, menjelaskan jumlah siswa yang
memenuhi KKM dengan cara subjek menulis
kembali siswa yang nilainya memenuhi KKM,
yaitu ada 7 orang untuk matematika dan ada 8
orang untuk fisika. Serta subjek E, juga
menjelaskan kolom apa saja yang terdapat pada
tabel yang ia pilih. Subjek E, mampu

menemukan solusi yang tepat pada soal no.2.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3) Menggunakan representasi untuk memodelkan

dan menginterpretasikan fenomena matematika

Di bawah ini merupakan petikan

wawancara dari subjek E, yang berkaitan

dengan indikator representasi akan ditampilkan

guna mendeskripsikan jawaban dari subjek E,

Poasg:

Ezss:

Posg:

Erzg:

Menurut anda, apakah penyajian data
yang kamu sajikan pada no. 1 bisa
menyelesaikan soal no. 2 dan no 3 ?

Iya bisa, kak. Tetapi yang no.3 saya
tidak menggunakan tabel, melainkan
mengurutkan data.

Jelaskan ~ bagaimana  cara  anda
memperoleh jawaban no.3 ?

Untuk yang no.3, saya melihat soal dulu,
lalu saya urutkan dari nilai terkecil.

Setelah itu terlihat selisihnya yaitu 5.

Dari petikan hasil wawancara di atas,

subjek E,, menggunakan penyajian data pada

no.1 namun, subjek mengurutkan terlebih dahulu

dari nilai terkecil untuk menyelesaikan soal no.3.
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Gambar 4. 13

Jawaban Tertulis Subjek

Berdasarkan Gambar 4.13, subjek E,,
mengurutkan data dari yang terkecil sebelum
menghitung  selisthnya. = Misalnya,  data
matematika : 65, 70, 70, 75, 80, 85, 85, 90, 90,
90. Dari urutan data tersebut, subjek E, ,
menghitung selisihnya dengan cara 70-65 = 5,
75-70. = 5, begitu seterusnya. Jadi subjek
menghitung selisih dengan mengurangi data
terbesar dan terkecilnya secara bertahap dan

hasil akhirnya adalah 5.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



104

b. Analisis Data Subjek

Berdasarkan paparan di atas, berikut hasil
analisis kemampuan representasi siswa ditinjau dari gaya

kognitif visualizer dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 4. 5
Analisis Data Subjek
No. Indikator Analisis Data Indikator
Soal Representasi Subjek Pencapaian
1 Memilih, Berdasarkan jawaban | Subjek  E,
menerapkan, dan | tertulis pada gambar | mampu
menterjemahkan 4.11 dan  hasil | memilih dan
representasi wawancara menerapkan
matematika untuk | didapatkan  analisis | penyajian
memecahkan data, subjek E, , | data yang
masalah memilih dan | menurutnya
menerapkan dianggap
penyajian data | bisa
berupa tabel untuk | membantu
menyelesaikan untuk
pertanyaan soal no.1, | memecahkan
hal ini dibuktikan | masalah.
dalam kode
wawancara Eo,q1
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dimana dalam
wawancara tersebut,
subjek memilih tabel
untuk menyelesaikan
pertanyaan soal no.1.
Subjek E; juga
menjelaskan

bagaimana cara
menggunakan tabel.

Hal ini dapat dilihat

pada kode
wawancara Epq 4
dimana subjek
menjelaskan cara

menggunakan tabel
yaitu, tinggal
membaca nilai dan
frekuensi yang
tertera pada tabel.
Sebelum itu, harus
mengetahui apa saja
yang dibutuhkan
dalam tabel, jika
sudah  tahu, Ialu
ditulis pada kolom
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dan baris yang ada.
Alasan subjek E;
memilih tabel
karena, penyajian
data yang dipilih
merupakan penyajian
yang dianggap
mudah dipahami.
Hal ini dapat dilihat
dalam kode
wawancara E,q3
dimana subjek E;
menjelaskan  alasan
mengapa ia
menggunakan tabel.
Pada penyajian data
yang digunakan,
subjek E, membuat 1
tabel untuk 2 mata
pelajaran  sekaligus.
Jenis  tabel yang
dipilih  subjek E;
merupakan tabel
tunggal. Solusi

memilih tabel
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membantu

subjek E,

tersebut
untuk
menyelesaikan  soal

no.1

Menciptakan dan
menggunakan

representasi untuk
mengorganisir,
mencatat, dan
mengkomunikasik
an ide-ide

matematika.

Berdasarkan jawaban

tertulis pada gambar
4.12 dan hasil
wawancara
didapatkan  analisis
data, subjek E, ,
menggunakan tabel
tersebut untuk
menyelesaikan

permasalah pada soal

no.2,  jenis tabel
digunakan

adalah

yang

subjek E,
tabel tunggal. Hal ini
dibuktikan pada kode
wawancara Esos
yang  menyebutkan
bahwa subjek
memilih tabel
tunggal sebagai

solusi untuk

Subjek E, ,
mampu
menggunaka
n penyajian
data sebagai
alternatif
atau
mempermud
ah subjek E,
menyelesaik

an soal no.2.

Subjek

E, juga
mampu
menjelaskan
apa saja
yang ada
pada kolom
tabel dan
cara

menggunaka
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menyelesaikan  soal
no.l1 dan no.2
sekaligus. Di

samping itu, subjek
E, juga menjelaskan
langkah-langkah

dalam membuat tabel
tersebut, seperti
kolom apa saja yang
digunakan, ada
berapa kolom yang
dibutuhkan. Hal ini
dapat dilihat pada
kode wawancara
E,o6 , dimana pada
wawancara tersebut,
subjek menyebutkan
kolom nomor, kolom
nilai, kolom frekuesi.
Selanjutnya  subjek
E, menghitung
persentase  dengan
cara menulis kembali
siswa yang nilainya

memenuhi KKM.

n tabelnya.
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Kemudian  setelah
ditulis kembali
seperti soal, subjek
E, membagi jumlah
siswa yang nilainya
memenuhi KKM
dengan jumlah
seluruh siswa. Lalu
dikalikan 100%, atau
bisa dituliskan

seperti ini

x 100% , hal ini
dapat dilihat pada
kode wawancara
Eoo7 . Subjek E,,
menyelesaikan

dengan lengkap
pertanyaan soal no.2
dengan menuliskan
persentase yang lebih
besar yaitu mata
pelajaran fisika

sebesar 80%

Menggunakan

Berdasarkan jawaban

Subjek E, ,
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representasi untuk
memodelkan dan
menginterpretasik

an fenomena

matematika

tertulis pada gambar
4.13 dan hasil
wawancara
didapatkan analisisi
data, subjek E,, tetap
menggunakan tabel
pada penyajian data
no.l sebagai acuan
untuk menyelesaikan
pertanyaan no.3,
namun subjek E;
menggunakan model
bentuk lain untuk
menyelesaikan
pertanyaan no.3, hal
ini dapat dibuktikan
pada kode
wawancara E,zg .,
dimana pada
wawancara tersebut,
subjek menjelaskan
bahwa ia
menggunakan  cara
mengurutkan ~ data

dari yang terkecil

mampu
memodelkan
penyelesaian
lain  untuk
menemukan
solusi  soal

no.3.
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hingga terbesar
dahulu tiap mata
pelajaran. Setelah itu
subjek E,
menghitung

selisthnya  dengan
cara mengurangi 2
nilai yang sudah
diurutkan secara
bertahap. Misalnya,
70-65=5,  75-70=5,
begitu  seterusnya.
Maka dari itu, subjek
E, menemukan
jawaban untuk
pertanyaan no.3 yaitu
5. Hal ini dapat
dilihat pada kode
wawancara E,z9
dimana subjek
menemukan jawaban
pertanyaan soal no.3

sebesar 5.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapatkan
hasil analisis sebagai berikut: (1) Subjek E,
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mampu memenuhi indikator representasi yang
pertama yaitu memilih, menerapkan dan
menterjemahkan representasi matematika untuk
menyelesaikan masalah, dengan memilih dan
menerapkan penyajian data tersebut untuk
menjawab pertanyaan no.l yakni berupa tabel.
Alasan subjek E, memilih tabel yaitu, tabel
merupakan bentuk penyajian data yang paling
mudah dipahami. Namun, tabel yang dibuat oleh
subjek E, tidak urut dalam menyusun nilainya.
(2) Subjek E, mampu memenuhi indikator
representasi yang kedua yaitu, menciptakan dan
menggunakan representasi untuk mengorganisir,
mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide
matematika. Seperti mampu menjelaskan
bagaimana langkah-langkah membuat tabel, apa
saja yang dibutuhkan dalam tabel. Subjek E,
juga mampu menyelesaikan pertanyaan no.2
menggunakan tabel tersebut. (3) Subjek E,
mampu memenuhi indikator representasi yaitu
menggunakan representasi untuk memodelkan
dan menginterpretasikan fenomena matematika.
Walaupun bentuk lain dari representasi subjek E,
berbeda dari yang lain, yaitu mengurutkan nilai
terkecil hingga nilai terbesar secara rinci setiap

mata pelajaran, tetapi itu termasuk ke dalam
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kategori bentuk atau model lain representasi

yang dibuat pada penyajian data no.1.

3. Hasil Analisis Kemampuan Representasi Siswa Ditinjau

dari Gaya Kognitif Verbalizer

Tabel 4. 6

Pencapaian Indikator Representasi Siswa

Indikator Representasi E, | E>

1 Memilih,
menterjemahkan representasi matematika

untuk memecahkan masalah

menerapkan dan | vV | Vv

representasi untuk  mengorganisir,
mencatat, dan mengkomunikasikan ide-

ide matematika

2 | Menciptakan dan menggunakan | / | V

memodelkan dan menginterpretasikan

fenomena matematika

3 | Menggunakan representasi untuk | v | V

Kesimpulan:

Berdasarkan tabel 4.6, subjek E; dan E,

memenuhi semua indikator representasi.

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil

wawancara  serta  pencapaian  indikator
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representasi pada tabel 4.6, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a) Subjek E; dan E, dapat memilih, menerapkan
dan menterjemahkan representasi matematika
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan
indikator representasi yang pertama. Hal ini
dapat dibuktikan pada jawaban yang
dituliskan oleh subjek E; pada gambar 4.8
dan subjek E, pada gambar 4.11, serta hasil
wawancara pada kedua subjek yang dapat
dilihat pada kode wawancara E;;; untuk
subjek E; dan kode wawancara E,q; untuk
subjek E, . Kedua subjek memilih tabel
sebagai alternatif jawaban untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal no.l1,
namun tabel yang digunakan kedua subjek
tidak sama. Subjek E; menyajikan 2 tabel,
yaitu untuk mata pelajaran fisika dan mata
pelajaran matematika, sedangkan subjek E,
hanya menyajikan 1 tabel untuk kedua mata
pelajaran  tersebut. Kedua subjek juga
menjelaskan bagaimana menggunakan tabel
tersebut. Alasan kedua subjek memilih dan
menggunakan tabel yakni, penyajian data

berupa tabel ini merupakan cara yang paling
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mudah untuk dipahami kedua subjek.

b) Subjek E; dan E, dapat menciptakan dan
menggunakan representasi untuk
mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan  ide-ide  matematika
sesuai dengan indikator representasi yang
kedua. Hal ini dapat dibuktikan pada jawaban
yang dituliskan oleh E; pada gambar 4.9 dan
subjek E, pada gambar 4.12, serta hasil
wawancara pada kedua subjek yang dapat
dilihat pada kode wawancara E;,g untuk
subjek E; dan kode wawancara E;»¢ untuk
subjek E,. Kedua subjek sudah menjawab
dengan lengkap dari pertanyaan soal no.2,
yakni menyimpulkan nilai persentase mana
yang lebih besar dari kedua mata pelajaran
yang memiliki nilai di atas KKM. Hal tersebut
sudah dituliskan oleh kedua subjek pada
lembar jawaban. Penyajian data pada no.l
digunakan kedua subjek untuk membantu
menjawab pertanyaan soal no.2 sebelum
kedua subjek menghitung persentase nilai
kedua mata pelajaran tersebut yang di atas
KKM.

c) Subjek E; dan E, dapat menggunakan

representasi  untuk  memodelkan  dan
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menginterpretasi fenomena matematika sesuai
indikator representasi yang ketiga. Hal ini
dapat dibuktikan pada jawaban yang
dituliskan oleh subjek E; pada gambar 4.10
dan subjek E, pada gambar 4.13, serta hasil
wawancara pada kedua subjek yang dapat
dilihat pada kode wawancara E;39 untuk
subjek E; dan kode wawancara E,3g untuk
subjek E, . Dalam hal ini, kedua subjek
mampu memodelkan ke dalam bentuk lain
untuk mempermudah kedua subjek dalam
menjawab pertanyaan soal no.3, seperti subjek
E; membuat diagram batang pada setiap mata
pelajaran. Dari diagram tersebut, dapat
diketahui bahwa selisih siswa yang memiliki
nilai di atas KKM dengan di bawah KKM
yaitu 3 untuk mata pelajaran matematika, dan
selisih siswa yang memiliki nilai di atas KKM
dengan di bawah KKM yaitu 4 untuk mata
pelajaran  fisika. Sedangkan subjek E,
membuat representasi lain yang berbeda yaitu
dengan mengurutkan nilai siswa mulai dari
yang terkecil hingga yang terbesar. Di sini
subjek E, menghitung selisihnya dengan cara

tiap 2 nilai dikurangi, misalnya 70-65, 75-70,
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80-75, begitu seterusnya. Sehingga subjek E,
menemukan selisihnya yaitu 5 untuk kedua

mata pelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BABYV
PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada
hasil deskripsi dan analisis data representasi serta hasil
wawancara siswa SMA terhadap 4 siswa, yaitu dua subjek
yang memiliki gaya kognitif visualizer dan dua subjek
memiliki gaya kognitif . Berikut pembahasan profil
kemampuan representasi siswa SMA yang ditinjau dari

gaya kognitif visualizer dan verbalizer.

1. Profil Kemampuan Representasi Siswa SMA yang
Bergaya Kognitif Visualizer dalam Menyelesaikan

Masalah Statistika

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis serta
hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap kedua
subjek penelitian yang memiliki representasi ditinjau
dari gaya kognitif visualizer dalam menyelesaikan
masalah statistika, kedua subjek menunjukkan bahwa
subjek mampu menemukan ide atau gagasan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah statistika.
Pada indikator representasi yang pertama yaitu memilih,
menerapkan  dan  menterjemahkan  representasi

matematika untuk memecahkan masalah, kedua subjek
118
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mampu mengemukakan idenya untuk memilih dan
menerapkan penyajian data berupa diagram batang untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal. Pada soal no.1,
kedua subjek sama-sama memilih penyajian data berupa
diagram batang sebagai gagasan atau idenya dalam
menyelesaikan masalah statistika tersebut. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kode wawancara |, ; ; untuk subjek I,
dan |, 4, untuk subjek |,. Pada diagramnya itu, mereka
menandai nilai KKM dengan cara memberi garis bantu
pada nilai KKMnya. Hal ini ditampilkan pada gambar
4.2 dan gambar 4.5. Alasan kedua subjek memilih
penyajian data berupa diagram batang karena menurut
kedua subjek, penyajian data tersebut adalah cara yang
mudah untuk menjawab pertanyaan no.l1, di samping itu
juga diagram batang mudah dipahami. Tidak hanya itu,
kedua subjek juga menjelaskan bagaimana cara
menggunakan diagram batang tersebut. Hal ini
dibuktikan pada hasil wawancara yang sudah dilakukan.
Pada indikator representasi yang kedua yaitu,
menciptakan dan menggunakan representasi untuk
mengorganisir, mencatat dan mengkomunikasikan ide-
ide matematika, kedua subjek mampu memenuhi
indikator tersebut. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan
hasil deskripsi dan analisis yang sudah ditampilkan.
Kedua subjek mampu menjawab soal no.2 secara singkat

dengan cara melihat penyajian data yang sudah dipilih
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atau diagram batang, lalu menghitung jumlah siswa yang
nilainya memenuhi KKM. Setelah itu dibagi dengan
jumlah seluruh siswa, lalu dikali 100% untuk
mendapatkan hasil persentasenya. Dengan hal ini kedua
subjek sudah menyelesaikan pertanyaan dengan sebaik-
baiknya. Namun, subjek l; belum lengkap menjawab
pertanyaan soal no.2 yang mana soal no.2 adalah
menentukan persentase nilai di atas KKM mana yang
lebih besar dari kedua mata pelajaran tersebut. Hal
tersebut dituliskan subjek |, pada gambar 4.3. Subjek I
hanya menjawab persentase setiap mata pelajaran untuk
siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Hal itu belum
menjawab pertanyaan soal no.2. Di samping itu, subjek
l; juga menggambarkan diagram lingkaran pada lembar
jawaban untuk setiap mata pelajaran, tetapi subjek I
tidak mendeskripsikan secara jelas terkait diagram
lingkaran yang dibuatnya. Sedangkan untuk subjek I,
mampu menjawab secara lengkap pertanyaan soal no.2.
Tidak hanya itu, kedua subjek mampu menjelaskan
bagaimana cara menentukan variabel apa saja yang
digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara
dengan kode 11, dan ly,6 yang sudah dilakukan.
Dengan ini, kedua subjek sudah mampu memenuhi
indikator representasi yang kedua.

Pada indikator representasi yang ketiga yaitu,

menggunakan representasi untuk memodelkan dan
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menginterpretasikan  fenomena matematika, kedua
subjek kurang mampu memenuhi indikator representasi
tersebut. Karena pada pertanyaan soal no.3, kedua subjek
tidak menggunakan bentuk penyajian data lain untuk
menyelesaikan soal no.3. Hal ini dapat dibuktikan pada
hasil wawancara dengan kode wawancara l,3g untuk
subjek I; dan l,37 untuk subjek I, . Jawaban subjek 1,
belum tepat untuk menjawab pertanyaan no.3, tetapi
subjek |; sudah menyelesaikan pertanyaan no.3 dengan
sebaik-baiknya. Sedangkan untuk subjek |, mampu
menyelesaikan pertanyaan soal no.3 dengan tepat dan
benar. Sebelum menjawab pertanyaan soal no.3, kedua
subjek menjelaskan bahwa penyajian data yang sudah
digunakan pada permasalahan no.l, mampu membantu
atau mempermudah kedua subjek untuk menyelesaikan
pertanyaan soal no.3. Di sini terjadi perbedaan hasil
akhir yang tertulis pada lembar jawaban masing-masing
subjek. Dengan hal ini, kedua subjek mampu
menyelesaikan permasalahan soal no.3, meskipun
jawabannya kurang tepat, namun belum mampu
memenuhi indikator representasi yang ketiga. Hal ini
karena penyajian data yang dipilih subjek mampu
mempermudah subjek menyelesaikan masalah pada no.3.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis pada
bab 4, serta pembahasan di atas, dapat diketahui kedua

subjek yang memiliki kemampuan representasi dalam
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menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini dapat
dibuktikan oleh pendapat Cai, Lane dan Jakabcsin dalam
Suparlan yang menyatakan bahwa representasi
merupakan cara yang digunakan seorang untuk
mengemukakan jawaban atau gagasan matematis yang
bersangkutan. Gagasan ide yang dikemukakakan
biasanya berupa kata-kata, tabel, grafik atau diagram,
gambar.*! Pendapat tersebut memiliki kesamaan
terhadap kedua subjek yang sudah mengemukakan ide
atau gagasan dalam menyelesaikan masalah matematika
yang bersangkutan yaitu masalah statistika. Seperti
halnya arti representasi menurut NCTM adalah suatu ide
atau gagasan yang dimiliki siswa sebagai usaha untuk
menemukan penyelesaian persoalan di sekitarnya®?,
Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan yaitu,
sama-sama menyatakan bahwa representasi merupakan
suatu ide atau gagasan seseorang untuk menyelesaikan
permasalahan matematika. Seperti halnya kedua subjek
yang sudah mengemukakan ide atau gagasan terhadap
suatu permasalahan matematika. Dalam permasalahan
matematika yang disediakan, kedua subjek mampu
41 A .Suparlan, Tesis: “Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Mengembangkan
Kemampuan Penalaran dan Representasi Matematika Siswa SMP”, Bandung:
Program Pasca Sarjana UPI, 2005, 11
42 Antonius. C. Prihandoko, “Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan
Menyajikannya dengan Menarik”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pemrepresentasi binaan

Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2006),
Hal.135
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menyelesaikan permasalahan dengan baik. Kemampuan
representasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan
dengan baik dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif seperti
pendapat Utomo, Trapsilawai, & Oktavianingtyas.*
Representasi dengan gaya kognitif memiliki keterkaitan.
Keterkaitan representasi dengan gaya kognitif ini terjadi
ketika siswa mengkonstruksi representasi dan gaya
kognitif dengan permasalahan untuk memperoleh solusi
yang tepat. Sehingga, representasi dengan gaya kognitif
saling berhubungan.

Dari gagasan yang telah dikemukakan atau
representasi kedua subjek, maka kedua subjek mampu
menjelaskan penyajian data berupa diagram batang.
Sehingga dapat diketahui bahwa kedua subjek lebih
mudah menuliskan jawaban yang bergambar. Seperti hal
dalam penelitian Widodo dan Widya yang berjudul
“Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif
Dalam Menyelesaikan Soal”  menyatakan bahwa
seseorang dengan gaya kognitif visualizer cenderung
lebih mudah untuk menerima, memproses, menyimpan
dan menggunakan informasi dalam bentuk gambar

maupun grafik.* Pernyataan tersebut sesuai dengan ciri-

43 Taifah, Tesis: “Proses Representasi Matematika Siswa SMP Dalam Pemecahan
Masalah Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Malang: Program Pasca Sarjana UMM,
2020, 2.

4 Widodo, Widya, “Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dalam
Menyelesaikan Soal”, Jurnal Tadris Matematika, vol 10,2017 hal 119.
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ciri kedua subjek yang memiliki kemampuan

representasi ditinjau dari gaya kognitif visualizer.

2. Profil Kemampuan Representasi Siswa SMA Bergaya
Kognitif Verbalizer dalam Menyelesaikan Masalah
Statistika.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis serta
hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap kedua
subjek penelitian yang memiliki representasi ditinjau dari
gaya kognitif verbalizer dalam menyelesaikan masalah
statistika, kedua subjek menunjukkan bahwa subjek
mampu menemukan ide atau gagasan yang dimilikinya
untuk menyelesaikan masalah statistika. Indikator
representasi yang pertama, yaitu memilih, menerapkan
dan menterjemahkan representasi matematika untuk
menterjemahkan masalah, kedua subjek E; dan E,
mampu memenuhi indikator representasi tersebut. Kedua
subjek mampu mengemukakan idenya untuk memilih
dan menerapkan dalam penyelesaian masalah statistika.
Pada pertanyaan soal no.l, kedua subjek sama-sama
memilih tabel tunggal sebagai gagasan atau idenya dalam
menyelesaikan  masalah  statistika tersebut. Dari
representasi kedua subjek tersebut, salah satu subjek
menggunakan 2 tabel untuk menjawab masalah pada

no.l, dan subjek lainnya menggunakan 1 tabel saja.
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Namun, kedua subjek mampu menjelaskan cara
menggunakan tabel. Sehingga dapat diketahui bahwa
kedua subjek lebih mudah menuliskan jawaban dalam
bentuk tulisan yang tidak bergambar. Hal ini dapat
dibuktikan penelitian yang telah dilakukan Widodo dan
Widya yang berjudul “Berpikir Kritis Siswa Ditinjau
Dari Gaya Kognitif Dalam Menyelesaikan Soal”.®
Dalam penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
seseorang yang bergaya kognitif verbalizer lebih
cenderung mudah memperoleh, memproses, dan
mengolah informasi berupa teks atau tulisan, seperti yang
dilakukan oleh subjek E; dan E, dalam menyelesaikan
permasalahan pada pertanyaan no.l. Kedua subjek lebih
mudah memilih tabel secbagai alternatif untuk
permasalahan ini. Tidak hanya itu, subjek E; dan E, juga
mampu menjelaskan bagaimana cara menggunakan tabel
tersebut. dari beberapa penjelasan yang sudah
ditampilkan, subjek E; dan E, termasuk mampu
memenuhi indikator representasi yang pertama.

Pada soal no.2 yang memuat indikator
representasi yang kedua yaitu, menciptakan dan
menggunakan  representasi untuk  mengorganisir,
mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika,

kedua subjek mampu memenuhi indikator yang kedua ini.

4 1bid, hal 119
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Hal ini dibuktikan pada hasil analisis serta hasil
wawancara yang sudah dilakukan. Pada pertanyaan no.2,
kedua subjek mampu meggunakan representasi untuk
mengorganisir serta mencatat hasil penyelesaian dengan
baik serta dapat mengkomunikasikan ide-ide matematika
pada hasil wawancara yang telah ditampilkan pada kode
wawancara E; » g untuk subjek E; dan E, 5 g untuk subjek
E, . Subjek E, menuliskan secara rinci cara penyelesaian
soal yang diberikan seperti mengurutkan nilai dari yang
terkecil hingga terbesar terlebih dahulu sebelum
menjawab soal. Kemudian subjek E, tersebut mampu
menjawab dengan tepat sesuai permasalahannya. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 4.12 yang menampilkan
jawaban tertulis dari subjek E,. Sedangkan subjek E;
juga mampu menyelesaikan pertanyaan soal no.2 dengan
tepat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.9 yang
menampilkan jawaban tertulis subjek E;. Di samping itu,
subjek E; dan E, juga mampu menjelaskan langkah-
langkah membuat tabel serta apa saja yang dibutuhkan
dalam tabel, seperti kolom apa saja yang dibutuhkan, ada
berapa baris yang dibutuhkan. Peneliti hanya ingin
mengetahui apakah subjek mampu memecahkan masalah
dengan representasi yang dimilikinya. Dari soal no.2,
dapat diketahui bahwa subjek mampu menyelesaikan

permasalahan matematika.
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Pada soal no.3 yang memuat indikator
representasi yang ketiga yaitu menggunakan representasi
untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena
matematika. Berdasarkan jawaban yang ditulis oleh
subjek El pada gambar 4.8, subjek E; mampu
memenuhi indikator representasi ketiga dengan baik, hal
ini dapat dilihat pada tabel 4.5 pada kolom indikator
pencapaian. Namun, Berdasarkan jawaban yang
dituliskan subjek E, pada gambar 4.11 serta hasil
wawancara E, 5 9 subjek E, mampu memodelkan bentuk
lain akan tetapi, subjek E; belum bisa
menginterpretasikan fenomena matematika dengan baik.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6 pada kolom indikator
pencapaian representasi. Hasilnya, kedua subjek mampu
memodelkan soal no.3 dalam bentuk lain. Subjek E,
memodelkan data lain dengan menulis kembali soal yang
datanya sudah urut, hal ini dapat dilihat pada gambar
4.13 dan subjek E; memodelkan data lain menggunakan
diagram batang untuk menyelesaikan soal no.3 seperti
yang ditampilkan pada gambar 4.10. Akan tetapi, dari
penyajian data kedua subjek, hanya subjek E; yang dapat
menginterpretasikan fenomena matematika,hal ini dapat
dilihat pada gambar 4.10 didukung oleh hasil wawancara
yang ditampilkan pada kode wawancara E; 39 dimana
subjek E; bisa menyelesaikan serta menjelaskan secara

rinci dan detail jawaban yang dituliskan pada soal no.3.
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Hasilnya, subjek E; mampu memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena matematika dengan tepat
sesuai indikator representasi ketiga yang dapat dilihat
pada tabel pencapaian indikator representasi pada
gambar 4.6. Sedangkan, berdasarkan hasil analisis yang
ditampilkan pada tabel 4.5, beserta jawaban yang ditulis
oleh subjek E; pada gambar 4.13 dan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti pada kode wawancara
Es39 . Subjek E, belum bisa menginterpretasikan
fenomena matematika dengan baik, sehingga subjek E,
belum memenuhi sepenuhnya indikator representasi
yang ketiga dengan tepat karena subjek E, hanya dapat
memodelkan fenomena matematika dan tidak bisa
menginterpretasikan fenomena matematika dengan baik.
Dalam indikator representasi yang ketiga, subjek mampu
menggunakan representasinya untuk memecahkan soal
no.3, kedua subjek mampu memenuhi indikator
representasi yang ketiga.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis pada
bab 4, serta pembahasan di atas, kedua subjek memiliki
kemampuan  representasi dalam  menyelesaikan
permasalahan matematika. Kedua subjek memenuhi
semua indikator representasi, hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.7 yang menyatakan bahwa subjek E; dan E,
memenuhi semua indikator representasi. Dengan ini

kedua subjek mampu mengemukakan ide atau
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gagasannya dalam menyelesaikan masalah matematika,
seperti pendapat NCTM, yang menyatakan bahwa,
representasi adalah suatu ide atau gagasan yang dimiliki
siswa sebagai usaha untuk menyelesaikan masalah.*®
Dari pendapat tersebut, disimpulkan bahwa kedua subjek
memiliki representasi masing-masing, serta mampu
memenuhi semua indikator representasi.

Dari gagasan yang telah dikemukakan atau
representasi kedua subjek, maka kedua subjek mampu
menjelaskan penyajian data berupa tabel. Sehingga dapat
diketahui bahwa kedua subjek lebih mudah menuliskan
jawaban secara tertulis atau teks. Seperti hal dalam
penelitian Widodo dan Widya yang berjudul “Berpikir
Kritis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dalam
Menyelesaikan Soal” menyatakan bahwa seseorang
dengan gaya kognitif verbalizer cenderung lebih mudah
untuk  menerima, memproses, menyimpan dan
menggunakan informasi dalam bentuk pembahasan teks
atau tulisan’. Pernyataan tersebut sesuai dengan ciri-ciri
kedua subjek yang memiliki kemampuan representasi

ditinjau dari gaya kognitif verbalizer.

4 Antonius. C. Prihandoko, “Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan
Menyajikannya dengan Menarik”, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pemrepresentasi binaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2006),
Hal.135

47 Widodo, Widya, “Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif Dalam
Menyelesaikan Soal”, Jurnal Tadris Matematika, vol 10,2017, hal 119.
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B. Diskusi Hasil Analisis

Hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian
tentang profil kemampuan representasi siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah statistika yang ditinjau dari gaya
kognitif visualizer dan verbalizer, diketahui bahwa siswa
yang memiliki representasi dengan gaya kognitif visualizer
mampu menyelesaikan soal dengan singkat dan dalam
bentuk gambar atau diagram. Hal ini terlihat dari jawaban
siswa pada soal nomor 1 dan 2 yang sama-sama
menggunakan diagram untuk mempermudah mengingatnya
dalam menyelesaikan soal berikutnya. Siswa visual ini
belum sepenuhnya mengemukakan gagasan atau idenya
dalam menyelesaikan masalah statistika. Hal ini diketahui
dari indikator representasi yang belum memenuhi
semuanya.

Siswa verbalizer memiliki representasi dalam
menyelesaikan masalah statistika dengan teks atau tulisan.
Siswa  verbal sama-sama memilih tabel dalam
menyelesaikan masalah statistika pada soal nomor 1. Alasan
kedua subjek memilih tabel karena mampu membantunya
untuk menyelesaikan soal berikutnya. Kemampuan
representasi siswa dalam menyelesaikan soal matematika

dipengaruhi oleh gaya kognitif .*® Sehingga gaya kognitif
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dapat mempengaruhi kemampuan representasi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan representasi bergaya kognitif visualizer dapat
memenuhi indikator representasi yang pertama dan kedua.
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal n0.1 dan soal
no.2, kedua siswa cenderung lebih mudah memahami dan
menyelesaikan soal yang diberikan menggunakan gambar
atau diagram. Namun,pada jawaban soal no.3, kedua siswa
yang memiliki kemampuan bergaya kognitif visualizer
belum mampumemenuhi indikator representasi yang ketiga
yaitu menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena matematika karena kedua
siswa yang bergaya kognitif visualizer ini tidak
menampilkan penyajian data dalam bentuk lain dalam
menyelesaikan soal no.3, kedua siswa sama-sama
menggunakan penyajian data no.l untuk menyelesaikan
pertanyaan no.3. Sedangkan, 2 siswa lainnya memiliki
kemampuan representasi dengan gaya kognitif verbalizer
dalam menyelesaikan masalah statistika yaitu subjek E; dan
E, . Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil jawaban kedua
siswa yang cenderung menjawab soal matematika dengan
cara menjelaskan serta menuliskan secara rinci penyelesaian
soal yang diberikan oleh peneliti dengan detail. Kedua
siswa yang bergaya kognitif verbalizer mampu memilih,

menerapkan, dan menterjemahkan representasi matematika
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untuk memecahkan masalah sesuai indikator representasi
yang pertama, mampu menciptakan dan menggunakan
representasi untuk mengorganisir,mencatat dan
mengkomunikasikan ide-ide matematika sesuai dengan
indikator representasi yang kedua serta mampu
menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena matematika sesuai dengan
indikator representasi yang ketiga. Kedua siswa tersebut
juga lebih mudah memahami dan memproses soal yang
diberikan menggunakan teks atau tulisan, hal ini dibuktikan
oleh jawaban tertulis siswa. Jadi, siswa visualizer hanya
mampu memenuhi indikator representasi yang pertama dan
kedua, sedangkan siswa verbalizer mampu memenuhi

semua indikator representasi.
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Kelemahan Penelitian

Kelemahan pada penelitian ini, soal yang diberikan
hanya berupa data tunggal saja tidak ada data kelompoknya.
Serta wawancara yang digunakan kurang detail atau kurang

mendalam untuk mendapatkan informasi yang lebih.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Siswa SMA yang terpilih ke dalam kategori memiliki
gaya kognitif visualizer mampu memenuhi indikator
representasi yang pertama dan kedua saja. Diantaranya,
indikator representasi pertama yaitu memilih,
menerapkan  dan  menterjemahkan  representasi
matematika, serta siswa juga mampu menerapkan serta
menterjemahkan penyajian data yang dipilihnya untuk
menemukan solusi dari permasalahan soal. Namun,
untuk indikator representasi yang ketiga, siswa kurang
mampu dalam memodelkan ke bentuk penyajian yang
lain. Karena siswa tidak memodelkan penyajian data
dalam bentuk lain, serta siswa hanya mampu
menyelesaikan 2 dari 3 soal yang disediakan.

2. Siswa SMA yang terpilih ke dalam kategori memiliki
gaya kognitif verbalizer mampu memenuhi seluruh
indikator representasi. Diantaranya, mampu memilih,
menerapkan dan  menterjemahkan  representasi

matematika dan mampu menciptakan, menggunakan

134
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representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan ide-ide matematika serta mampu
menggunakan representasi untuk memodelkan dan

menginterpretasikan fenomena matematika.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Melalui penelitian ini, diharapkan bapak/ibu guru mata
pelajaran matematika dapat melatih dan mengasah
kemampuan representasi siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah terkait materi statistika. Dengan lebih
memperhatikan gaya kognitif siswa agar siswa lebih
mudah memahami soal sebelum menyelesaikannya.

2. Kajian penelitian ini masih terbatas pada kemampuan
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika terkait materi statistika yang
ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan verbalizer.
Untuk peneliti lain yang berkeinginan melakukan
penelitian yang serupa, hendaknya mengkaji lebih
dalam mengenai materi masalah matematika dan

tinjauan yang berbeda-beda.
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